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ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Studi Tentang Sammasambuddha Sebelum Sakyamuni
Dalam Agama Buddha” ini adalah penelitian kepustakaan tentang pencapaian
Sammasambuddha dan riwayat 28 Sammasambuddha dalam agama Buddha.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejarah agama Buddha dan riwayat 28
Sammasambuddha.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan /ibrary research (penelitian
kepustakaan). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis. Pendekatan
historis ini digunakan untuk mengungkap sejarah berkembangnya agama Buddha
serta riwayat 28 Sammasambuddha serta pokok ajaran agama Buddha.

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah agama Buddha terlahir

seiring dengan lahimya Sidartha Gotama pada abad ke VI SM dan adanya 27
Sammasambuddha sebelum Sakyamuni yang juga membabarkan dhamma.

vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Semua agama mempunyai catatan sejarah atau cerita keagamaan yang
mungkin ditunjukkan untuk mendorong pemeluknya agar lebih percaya ajaran-
ajaran agama yang diyakininya. Secara historis. agama Buddha mempunyai
catatan-catatan sejarah yang berhubungan dengan perjuangan Bodhisatva Sidharta

Gotama'

hingga mencapai pencerahan Sammasambuddha, perjuangan beliau
untuk mencapai ajaran mulia yang telah ditemukannya demi kebahagiaan semua
mahluk, serta catatan-catatan sejarah dari para murid beliau untuk melestarikan,
menyebarkan dan mengajarkan pesan-pesan agung tersebut.’

Menurut H. Oldenberg (1881), bahwa cerita tentang Buddha disesuaikan
dengan keadaan pada waktu itu, oleh karena itu jika orang ingin mengetahui
kebenarannya segala cerita yang luar biasa harus ditiadakan. Sisa cerita itu lalu
disusun hingga mendekati keadaan yang sebenarnya. Sebagai kesimpulan
Oldenberg berpendapat, bahwa Buddha memang benar-benar pernah ada.’

Harus diingat, bahwa kira-kira selama 2 abad agama Buddha hidup dari

tradisi yang diteruskan secara lisan oleh pemimpin-pemimpin agama Buddha

! Sidharta Gotama adalah bahasa pali, yang terdapat pada Bv., 97

2 Moch. Qasim Mahtar, Sejarah,Theologi dan Etika Agama-agama (Y ogyakarta: Dian/ Interfidea.
2003), 19

? Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha (Jakanta: PT BPK Gunung Mulia, 2001), 68



o

pada abad pertama. Agama Buddha terlahir pada abad ke- VI SM.* Sejarah agama
Buddha mulai abad ke-6 SM hingga abad ke-2 SM dapat dibagi menjadi dua
tahap, yaitu mulai abad ke-6 hingga abad ke-3 SM ditandai dengan dua muktamar
yang besar, yaitu muktamar di Rajagaha dan di Vesali,> dan mulai abad ke-3 SM
hingga abad ke-2 SM vang merupakan zaman kejayaan agama Buddha, karena
pada masa itu Raja Asoka memerintah hingga tahun 269 SM-233 SM, yang mula
ia memusuhi agama Buddha, akan tetapi kemudian ia bertobat dan menjadikan
agama Buddha scbagai agama negara.

Selanjutnya dalam ajaran Buddha bahwa sebelum tahap zaman sekarang
ini, sudah ada tahap zaman yang tak terbilang banyaknya. Tiap zaman memiliki
Buddha sendiri-sendiri. Oleh karena itu menurut keyakinan Buddhis ada banyak
Buddha, yaitu orang vang sudah mendapatkan pencerahan Buddhi.® Agama
Buddha biasanya lebih dikenal dengan nama Buddha Dhamma. Dhamma berarti
kebenaran semesta dari segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbentuk.
Sedangkan sifat Dhamma adalah abadi. la tidak dapat berubah atau diubah.
Dengan demikian Buddha Dhamma adalah Dhamma yang disadari dan
dibabarkan oleh Sang Buddha Gotama. Akan tetapi, scbelum Buddha-Gotama
ada, telah ada 27 Buddha yang telah membabarkan Dhamma.” Kisah Buddha

digali dari berbagai sumber koleksi Sutta dan Winaya. Dalam koleksi Sutta

* M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama- Agama Besar (Jakarta: Golden Terayon Press, 1998), 94
% Krishnanda Wijaya Mukti, Wacana Buddha Dhamma (Jakarta: Yayasan Dharma Pembangunan dan
Ekayana Buddhist Centre, 2003), 121

® Ibid., 69

’ Panjika, Rampaian Dhamma (Jakarta Pusat: PERVITUBI, 2000), |



misalnya terdapat pada Maha Padana Sutta, Bhaya Bherava Sutta, dan Maha
Saccaka Sutta.®

Sehubungan dengan uraian di atas, muncul suatu permasalahan yang perlu
dikaji. Bahwa dalam pembabaran dhamma sebelum masa kehidupan Bodhisatva
Sidharta Gotama, terdapat 27 Sammasambuddha. Untuk itulah kami sangat

tertarik pada riwayat 27 Sammasambuddha sebelum Sidharta Gotama.

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
Berangkat dari latar belakang tersebut diatas, ada batasan-batasan masalah
yang akan dibahas scbagai ruang lingkup permasalahan, yaitu: pertama, sejarah
agama Buddha. Kedua, scjarah Sidartha Gotama dan yang ketiga, adalah riwayat
27 Sammasambuddha sebelum Sakyamuni. Penelitian ini, penulis membatasi
pembahasan dalam skripsi ini hanya sebatas permasalahan dalam sejarah agama
Buddha serta Sidharta Gotama dan pencapaian pencerahan Sammasabuddha saja,
agar tidak terlalu mclcbar sehingga mudah untuk dipahami.
C. Rumusan Masalah
Untuk memperolch gambaran yang jelas tentang judul skripsi ini, dapat
dikemukakan permasalahannya sebagai berikut:
I. Bagaimana pengertian dan sejarah agama Buddha?

2. Bagaimana deskripsi riwayat 27 Sammasambuddha?

® Djoko Mulyono. Petrus Santoso. Kristiyanto, Kajian Tematis Agama Kristen dan Agama Buddha
(TK: Freepress Publisher, 2007), 7



-

3. Bagaimana deskripsi Sakyamuni?

D. Penegasan Judul
Dalam penegasan judul ini, penulis akan memberikan pengertian tentang
arti judul skripsi ini untuk menghindari kemungkinan kesalahpahaman atau

kekeliruan dalam memahami judul. Adapun yang perlu dijelaskan dalam hal ini

adalah:
Study . kajian, telaah. i
Sammasambuddha : Buddha sempurna, yang mencapai penerangan
sempurna secara murni.'°
Sakyamuni : orang suci dari suku Sakya sebutan bagi
Sidartha Gotama."'
Agama Buddha : agama yang terlahir dan berkembang pada abad

ke- VI SM, agama ini diberoleh namanya dari
panggilan yang diberikan pada pembangunnya
yang mula-mula Sidartha Gotama.'*
Dengan pencgasan judul diatas penulis memaparkan berbagai masalah
tentang pengertian  Buddha, sejarah agama Buddha dan deskribsi 28

Sammasambuddha.

° Yandianto, Kamus Umum Buhasa Indonesia (Bandung: M2S, 1997), 580

10 Panjika, Kamus Umum Budha Dharma (Jakarta barat: tri Sativa Budhis Centre, 2004), 372

" Krishnanda Wijaya-Mukti, Wacana Buddha-Dharma (Jakarta: Yayasan Dharma Pembangunan dan
Ekayana Buddhist centre, 2003), 108

12 Joesoef Sou’yb, Agama-Agama Besar Didunia (Jakarta: Al-Husna, 1993), 77



Alasan Memilih Judul
Adapun alasan yang melatarbelakangi dalam pemilihan judul ini yaitu
karena adanya 27 Sammasambuddha sebelum Sakyamuni dalam membabarkan

dhamma.

Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah dirumuskan dalam permasalahn, penelitian ini bertujuan:
I. Menjelaskan pengertian Buddha dan sejarah agama Buddha.
2. Menjelaskan riwayat 27 Sammasambuddha sebelum Sidharta Gotama.

3. Menjelaskan deskripsi Sakyamuni.

. Telaah Kepustakaan

Adapun data-data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dua jenis
data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data-data yang
bersumber dari kitab-kitab agama Buddha. Data-data tersebut antara lain:

I. Buddhavamsa and Cariyapitaka. Oleh N. A. Jayawicakrama. London: PTS.

Kitab ini menjelaskan tentang riwayat 28 sammasambuddha dalam agama

Buddha.

[\

Vinaya Pitakam. Olch Herman Oldenberg. Vol.I, The Maha Vagga. London:
PTS. Kitab ini menjclaskan tentang Buddha, dhamma dan sangha.
3. Khuddaka-patha. Oleh Helmer Smith. London: PTS. Kitab ini menjelaskan

tentang pengertian Buddha.



Sedangkan data-data sekunder adalah data-data yang mendukung

pembahasan, yakni  buku-buku atau tulisan-tulisan  selain  tentang

Sammasambuddha yang ada hubungannya dengan penelitian. Data-data sekunder

tersebut diantaranya:

1.

Riwayat Agung Para Buddhal Oleh Tipitakadara Mingun Sayadaw.
Myanmar: Ehipassiko Foundation dan Giri Mangala Publications. Buku ini
menjelaskan tentang Vimatta( perbedaan Sammasambuddha).

Kronologo Hidup Buddha. Oleh Bhikkhu Khusaladharma. Jakarta: Karaniya.
Buku ini mengungkap sejarah Sakyamuni atau Sidartha Gotama.

Wacana Buddha Dharma. Oleh Krishnanda Mukti. Jakarta: Yayasan Dharma
Pembangunan dan Ekayana Buddhist Centre. Buku ini menjelaskan sejarah

perkembangan agama Buddha.

H. Metode Penelitian

1.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipergunakan untuk pengumpulan data adalah Library
Research, yaitu mempelajari dan menelaah buku-buku yang ada di
perpustakaan berkaitan dengan masalah yang dibahas. Metode ini
dipergunakan dalam kaitannya dengan penulisan teoritas sebagai penunjang

dari hasil data yang merujuk pada agama Buddha.."

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),

156



2. Metode Pembahasan

Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah metode-

metode:

a.

Metode Induktif

Yaitu mengumpulkan fakta-fakta yang khusus. Peristiwa yang
konkrit, lalu dari peristiwa itu (khusus) ditarik ke dalam fakta-fakta yang
umum. Dalam metode ini yang termasuk fakta-fakta khusus adalah bahwa
sebelum Sidharta Gotama telah ada 27 Sammasambuddha pada abad-abad
pertama.
Metode Deduktif

Metode yang berangkat dari fakta-fakta umum yang ada dengan
permasalahannya, kemudian ditarik menjadi pembahasan yang khusus.
Dalam hal ini yang dijadikan fakta-fakta umum adalah Buddha 28

Sammasambuddha dalam membabarkan Dhamma.

3. Metode analisa data

a.

Informatif Deskriptif, yaitu memberikan keterangan sesuai dengan data
yang diperoleh. Dalam hal ini penulis mengemukakan data tentang agama
Buddha secara objektif dan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh

baik dari buku-buku, jurnal, artikel, maupun hasil wawancara.



b. Metode historis, menguraikan pengertian dan sejarah agama Buddha yang
diteliti.'"* Metode ini diterapkan oleh penulis pada bab dua, yakni untuk
menguraikan sejarah agama Buddha dan sejarah Sidharta Gotama.

c. Analisis interpretative, yaitu pola penyajian dengan menggunakan analisis
untuk mencapai suatu kesimpulan.'® Metode ini dipakai oleh penulis pada
bab tiga, bab empat dan bab lima untuk menganalisis data dan untuk
mengetahui sisi perbedaan masing-masing sammasabuddha sebelum

Sidharta Gotama sehingga bisa ditarik sebuah kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang membahas latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, rumusan masalah. penegasan
judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, telaah kepustakaan, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi sekilas tentang agama Buddha, tentang pengertian dan
sejarah agama Buddha, pokok-pokok ajaran agama Buddha.

Bab ketiga berisi tentang riwayat 27 sammasambuddha. dan sejarah

Sidharta Gotama.

"4 Anton Baker, Metodelogi Penelitian Filsafat (Yokyakarta: Kansius, 1986), 75
'> Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1998),
143



Bab keempat berisi analisa data, beberapa yang dapat dianalisa dalam bab
ini adalah dari riwayat 28 Buddha dan perbedaan masing-masing
Sammasambuddha.

Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini akan dituliskan kesimpulan dari
hasil penelitian sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang ada. Bab ini

meliputi kesimpulan dan saran.



BAB II

SEKILAS TENTANG AGAMA BUDDHA

A. Sejarah Agama Buddha dan Pengertiannya
Agama Buddha dalam pengertian doktrin, ajaran dan peraturan (dhamma
dan winaya) dinamakan Buddha-sasana. Dengan maksud yang sama lebih sering
disebut Buddha-dhamma, hanya saja dhamma mengandung banyak arti. Dibarat
orang-orang memakai istilah Buddhism. Dhamma dalam pengertian keagamaan
adalah ajaran yang mencakup kebenaran mutlak dan hukum yang menguasai dan
mengatur alam semesta dan etika.'®
Buddha-dhamma bukan bukan ciptaan manusia. Sabda Buddha sendiri:
“para bhikkhu, apakah para tathagata muncul atau tidak, dhamma ini tetap ada,
hukum yang kekal, hukum yang mengatur, hubungan terkondisi sebab akibat ini
terhadap itu. Berkenaan dengan hal itu tathagata mencapai penerangan sempurna.
memahaminya  dengan  sempurna, ia  mengumumkan, mengajarkan,
menyingkapkan, merumuskan, menyatakan, menguraikan, menjelaskannya dan
berkata: lihatlah! Terkondisi dengan ini terjadilah itu”."”
Buddha-dhamma merupakan suatu sistem perenungan yang dalam dan
pengembangan batin dengan peraturan pelatihan yang harus dilaksanakan dalam

kehidupan sehari-sehari. Sistem ini lebih luas dari pengertian agama pada

' Krishnanda Wijaya-Mukti, Wacana Buddha-Dharma (Jakarta: Yayasan Dharma Pembangunan dan
Ekayana Buddhist centre, 2003), 5
'7s., 11:25



umumnya yang merupakan kepercayaan dan pemujaan karena ketergantungan
pada kekuatan di luar manusia. Penganut Buddha-dhamma walau berlindung pada
Buddha, tidak menyerahkan nasibnya kepada Buddha. Setiap orang memiliki
kebebasan sekaligus tanggungjawab atas perbuatannya sendiri dan nasibnya
ditentukan oleh diri sendiri. Buddha sebagai guru dan penyelamat hanya
menolong atau menunjukkan jalan.'®

Buddha berkata, “Ananda, barangkali ada di antara engkau semua yang
berpikir: berakhirlah kata-kata guru, kita tidak mempunyai guru lagi. Tetapi,
Ananda, jangan engkau berpendapat begitu. Dhamma dan winaya yang telah aku
ajarkan dan aku nyatakan bagimu semua, itulah yang akan menjadi gurumu,
apabila aku sudah tidak ada lagi”.'” Dhamma dan winaya tidak lain dari kitab
suci agama Buddha, yang semula disampaikan secara lisan.

Begitu mendengar Buddha meninggal dunia, seorang bhikkhu yang
bernama Subadda tua berkata kepada teman-temannya agar jangan berduka,
karena mereka terbebas dari orang yang mengekang, sehingga dapat berbuat
sesuka hati. Lalu bhikkhu Mahakassapa mengajak para bhikkhu untuk
membacakan dhamma dan winaya sebelum terdesak oleh apa yang bukan
dhamma dan bukan winaya.?

Tiga bulan setelah Buddha Gotama parinirwana,konsili (sanghayana) yang

pertama diselenggarakan di Rajagaha, tepatnya di gua Sattapani. Konsili

' Dhp., 276
D, 11 154
2 vin., II; 284-285



mendapat bantuan dari Raja Ajatasattu. Bhikkhu Mahakassapa yang mengusulkan
penyelenggaraan konsili memimpin persamuhanyang diikuti oleh lima ratus orang
arahat. Konsili pertama ini bertujuan menghimpun sekaligus menjernihkan atau
mengakanonkan semua ajaran Buddha.?'

Konsili pertama ini menghabiskan waktu satu bulan dari masa vassa untuk
memperbaiki bangunan yang rusak, lalu pembacaan dhamma dan winaya
dilakukan selamé dua bulan berikutnya. Bhikkhu Upali membacakan winaya, dan
Bhikkhu Ananda membacakan dhamma, tepatnya lima nikaya.™ Siding
menyatakan bhikkhu Ananda lalai dalam beberapa hal, antara lain tidak memohon
agar Bhagawa berkenan untuk hidup terus, dan tidak menanyakan apa yang
dimaksud dengan peraturan- peraturan kecil yang kurang penting. Konsili sepakat
tidak menghapuskan sesuatu yang telah ditetapkan sebagai peraturan.” Konsili
pertama hanya menghasilkan sutta dan winaya. Mengingat waktu dua bulan,
dapat diduga penyusunan kanon belum selengkap seperti yang dibacakan pada
konsili berikutnya.

Bhikkhu Purana diikuti sekitar lima ratus orang bhikkhu lain tiba di
Rajagaha setelah konsili berakhir. Ketika Purana ditanya tentang dukungannya
terhadap konsili tersebut, ia menjawab, “kawan-kawan, apa yang telah dibacakan
dengan baik oleh para thera adalah dhamma dan winaya. Begitu pula, apa yang

telah aku dengar dari bhagawa, sebagaimana yang aku terima langsung dari

2 Vin., I1: 284-285
2 Vin., 11; 286-287
B Vin., 11: 288-289



bhagawa sendiri, itulah yang akan aku ingat kembali’.** Pernyataan Purana ini
diartikan sebagai penolakan jika ada anggapan bahwa ajaran Buddha itu hanya
terbatas pada apa yang dibacakan dalam konsili.

Kelihatannya terdapat sejumlah bhikkhu arahat yang menyebar jauh
sehingga tidak dapat mengikuti konsili. Pada masa itu diperkirakan terdapat
70.000 bhikkhu, dan mestinya jumlah arahat lebih banyak daripada mereka yang
berhimpun di Rajagaha saat purnama magha tahun kedua pembabaran dhamma.
Mungkin terdapat sejumlah khotbah Buddha yang diingat mereka dan diturunkan
kepada murid-muridnya, yang tidak terkumpulkan dalam konsili pertama,
meskipun itu autentik. Ada catatan, bahwa mereka yang tidak mengikuti konsili
yang dipimpin oleh Mahakassapa, menyelenggarakan persamuhan sendiri
dipimpin oleh Vappa (vashpa), salah satu dari lima murid Bhagawa yang pertama,
menyusun kanon yang kelak tergolong sebagai kitab- kitab suci Mahayana.

Konsili kedua dilaksanakan dengan dukungan Raja Kalasoka di vesali
sekitar 1 abad setelah konsili pertama. Tujuh ratus bhikkhu arahat dan bukan
arahat mengikuti persidangan yang berlangsung selama tujuh bulan. Sidang vang
dipimpin oleh bhikkhu Yasa Kakandakaputta dilatarbelakangi perbedaan
pendapat mengenai pembatalan 10 pasal peraturan kecil oleh kelompok bhikkhu

Vajji di vesali.® Otoritas para arahat juga digugat oleh sekelompok bhikkhu yang

2 Vin., II: 290
3 Vin., II;: 294- 307



dipimpin oleh bhikkhu Mahadeva. Mereka berpendapat bahwa dalam menentukan
dhamma dan winaya, tidak dibedakan antara arahat dan bukan arahat.

Kelompok yang menolak perubahan kemudian dikenal sebagai
Sthaviravada, dan kelompok yang menginginkan perubahan dinamakan
Mahasanghika. Sthavira adalah kata Sansekerta, identik dengan thera.
Mahasanghika identik dengan Mahasangha, berhubungan dengan banyaknya
pengikut dalam mahasangiti, persidangan sangha yang mereka selenggarakan
sendiri kemudian di Pataliputra selama delapan bulan, terdiri dari sepuluh ribu
bhikkhu arahat dan bukan arahat. Perselisihan kedua kelompok bukan semata-
mata mnegnai penghapusan peraturan-peraturan kecil, tetapi juga menyangkut
perbedaan tafsir ajaran.

Konsili ketiga diselenggarakan di pataliputra, kira-kira tiga abad setelah
Buddha parinirwana. Konsili yang ditunjang oleh Raja Asoka ini dilatarbelakangi
usaha membersihkan sangha dari bhikkhu-bhikkhu gadungan yang menyesatkan,
dan membahas perbedaan tafsir berbagai sekte. Konsili diikuti seribu orang
bhikkhu di bawah pimpinan Moggaliputta Tissa, mengulang kembali pembacaan
kitab suci Tripitaka selama sembilan bulan. Sidang ini melengkapi Tripitaka
dengan memasukkan Kathavarthu ke dalam Abhidhamma. Kitab tersebut
mengungkapkan kontroversi tafsir berbagai aliran. Sekelompok bhikkhu yang
menamakan dirinya Sarvastivada, menganggap abhidhamma sebagai sumber
primer, dan menentang pandangan Sthaviravada yang ortodoks. Mereka

memisahkan diri, hijrah ke Kashmir.
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Konsili berikutnya yang tidak dihadiri Sthaviravada diselenggarakan di
Kashmir sekitar akhir abad pertama Masehi dengan dukungan Raja Kanshka.
Konsili bagi aliran utara ini didominasi aliran Sarvastivada dan menggunakan
bahasa sanskerta. Mereka berkeinginan mendamaikan perbedaan pandangan dari
berbagai sekte. Sebanyak lima ratus bhikkhu di bawah pimpinan Vasumitra dan
wakilnya Asvaghosha, menyetujui kitab suci dalam bahasa sanskerta dan

menyusun komentar-komentar baru.

B. Pokok-Pokok Ajaran Agama Buddha

Buddha mengajar dengan banyak cara (termasuk tahapan) dan dengan
berbagai alasan. “kemudian Tathagata memperhatikan kapasitas dari para
makhluk, yang cerdas atau pun yang bodoh, yang rajin berusaha atau pun malas.
Sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing, ia mengkhotbahkan dhamma
kepada mereka dengan bermacam-macam cara yang tak terbatas, sehingga hal ini
menyebabkan mereka gembira dan dapat memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya.” Air hujan yang sama jatuh berasal dari awan, hanya tumbuh-tumbuhan
yang berbagai ragam menjadi basah menurut porsinya, banyak atau sedikit sesuai
dengan kebutuhan, dan masing-masing dapat tumbuh berkembang.?®

Tiratana adalah bentuk kesucian tertinggi yang dapat ditangkap oleh pikiran

manusia biasa, dan oleh karena itu, diajarkan sebagai perlindungan yang tertinggi

% Krishnanda Wijaya-Mukti, Wacana Buddha-Dharma (Jakarta: Yayasan Dharma Pembangunan dan
Ekayana Buddhist centre, 2003), 130



oleh Sang Buddha. Buddha, dhamma, dan shangha atau tiratana adalah
manifestasi, perwujudan, pengejawantahan dari Tuhan Yang Maha Esa dalam
alam semesta ini, yang dipuja dan dianut oleh seluruh umat Buddha di dunia ini.
1. Buddha
Aku berlindung kepada Buddha
Disamping kita berlindung kepada Buddha Gotama yang merupakan Buddha
yang sekarang ini (paccupanna-Buddha), kita juga berlindung kepada
Buddha-Buddha yang telah lampau (atita-Buddha) dan Buddha-Buddha yang
akan dating (anagata-Buddha).
- Aku berlindung kepada sang Buddha,
Hingga tercapainya nibbana.
Kepada para Buddha yang lampau
Kepada para Buddha yang akan datang
Kepada para Buddha yang sekarang ini

Setiap hari aku menyampaikan hormatku.

Aku tidak mencari perlindungan

Sang Buddha pelindungku yang tiada bandingannya
Semoga demi kebenaran dalam kata-kata ini
Kebahagiaan dan kejayaan menjadi bagianku
Secara hormat dengan menundukkan kepala

Pada kaki yang maha suci, aku menghormati beliau



3 jenis Buddha, yaitu:

a. Sammasam-Buddha adalah seseorang yang mencapai penerangan
sempurna atau tingkat ke-Buddha-an dengan kekuatan sendiri tanpa
bantuan mahluk lain, dan mampu memberikan pelajaran pada umat
manusia dan para dewa.

b. Pacceka- Buddha adalah seseorang yang mencapai. penerangan
sempurna atau tigkat ke-Buddha-an dengan kekuatan sendiri tanpa
bantuan mahluk lain, tetapi tidak mampu memberikan pelajaran pada
umat manusia dan para dewa.

C. Anu-Buddha atau Savaka-Buddha adalah seseorang yang mencapai
penerangan  sempurna atau tingkat ke-Buddha-an  setelah
melaksanakan ajaran Sammasambuddha.

2. Dhamma
Aku berlindung kepada kepada dhamma
Disamping aku berlindung kepada dhamma yang sekarang ini (Paccupanna-
dhamma), kita juga berlindung kepada dhamma yang telah lampau (avita-
dhamma) dan dhamma yang akan datang (anagatha-dhamma)
- Aku berlindung kepada sang dhamma

Hingga tercapainya nibbana

Kepada dhamma yang lampau

Kepada dhamma yang akan dating

Kepada dhamma yang sekarang ini,



Setiap hari aku menyampaikan hormatku

Aku tidak mencari perlindungan lain
Sang dhamma pelindungku yang tiada bandingannya
Semoga demi kebenaran dalam kata-kata ini
Kebahagiaan dan kejayaan menjadi bagianku
Secara hidmat dengan menundukkan kepala
Aku menghormati dhamma tiga masa yang agung
3 jenis dhamma, yaitu:
a. Pariyatti-dhamma adalah belajar dhamma-vinaya secara tekun
b. Patipatti-dhamma adalah melaksanakan dhamma-vinaya dalam
kehidupan sehari-hari secara baik
c. Pativedha-dhamma adalah penembusan, yaitu menganalisa kejadian
hidup ini dengan melaksanakan vipassana-bhavana sehingga
mencapai nibbana
Dhamma ialah doktrin atau pokok ajaran yang dirumuskan dalam 4
kebenaran yang mulia atau catur aryasatyani. Empat macam kebenaran itu,
yaitu:?’
a. Dukkha-ariyasacca (Dukkha-aryasatya) adalah penderitaan atau tidak
memuaskan, dukkha meliputi penderitaan bathin dan jasmani, karena

keduanya adalah tidak menyenangkan dan tidak memuaskan pada dasarnya.

z Panjika, Kamus Umum Budha Dharma (Jakarta barat: tri Sativa Budhis Centre, 2004), 108



b. Dukkha-samudaya-ariyasacca (Dukkha-Samudya aryasatya) adalah sebab
timbulnya dukkha. Tanha atau nafsu keinginan rendah yang diberi nama
samudya, karena merupakan sebab menimbulkan dukkha. Terdapat tiga
macam tanha, yaitu:

1) kamma-tanha : nafsu keinginan rendah terhadap obyek-obyek yang
menimbulkan kemelekatan, keinginan akan nafsu indera.

2) Bhava-tanha : nafsu keinginan rendah untuk menjadi ini atau itu,
berdasarkan kepercayaan tentang ada “diri” yang kekal dan terpisah.

3) Vibhava-tanha : nafsu keinginan rendah untuk tidak menjadi ini atau itu,
beranggapan setelah mati tamatlah riwayat setiap tiap manusia atau
mahluk.

. Dukkha-nirodha-ariyasacca (Dukkha-nirodha-aryasatya) adalah berhentinya
dukkha dengan melenyapkan tanha secara mutlak, maka dukkha akan
berakhir. Itu disebut nirodha karena berakhirmya dukkha.

d. Dukka-nirodhagamini-patipada-ariyasacca (Dukkha nirodhagamini
patipada-ariyasatya) adalah jalan yang harus ditempuh untuk mengakhiri
dukkha. Panna atau kebijaksanaan yang melihat dengan benar bahwa:

1) Inilah dukkha

2) Inilah sebab timbulnya dukkha

3) Inilah akhirnya dukkha

4) Inilah jalan yang membawa pada akhir dari dukkha
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Diberi nama “magga” atau “jalan” karena mencakup bagian-bagian praktek
untuk mencapai akhir dari dukkha. Magga merupakan jalan mulia berunsur
delapan factor, yaitu:

\. Samma-dithi (samyak-dristi) adalah pandangan benar. Terdapat tiga macam
pandangan benar, yaitu:
a. Pandangan yang benar terhadap karma. Hal ini dapat diuraikan sebagai
berikut: |
1) Semua mahluk adalah merupakan milik karmanya sendiri.
2) Semua mahluk adalah merupakan ahli waris dari karmanya sendiri.
3) Semua mahluk adalah lahir dari karmanya sendiri.
4) Semua mahluk adalah keluarga dari karmanya sendiri.
5) Semua mahluk adalah ditopong oleh karmanya sendiri.
6) Karma apa saja yang dibuatnya, yang baik atau buruk, terhadap itu ia
akan menjadi ahli warisnya.
b. Pandangan yang benar mengenai sepuluh persoalan. Hal ini dapat
diperinci sebagai berikut:
1) Adanya kebajikan yang tinggi dalam berdana.
2) Adanya kebajikan dalam pemberian yang banyak.
3) Adanya kebajikan dalam pemberian yang sedikit.
4) Adanya akibat dari perbuatan yang buruk maupun yang baik.

5) Adanya kebajikan dalam perbuatan yang dilakukan terhadap ibu.

2 1bid., 240



21

6) Adanya mahluk-mahluk yang lahir secara spontan.

7) Adanya dunia ini.

8) Adanya dunia atau alam-alam kehidupan yang lain.

9) Adanya para Sramana dan para Brahmana (Buddha dan Arahat) yang
melakukan latihan yang benar, yang memiliki pencapaian yang benar,
yang mendapatkan kesunyatan melalui usahanya sendiri, didunia ini
maupun dialam kehidupan yang lainnya, dan mengajarkan kesunyatan
kepada mahluk-mahluk lainnya.

¢. Pandangan yang benar mengenai empat kesunyatan mulia, yaitu:

1) Tentang adanya dukkha.

2) Tentang asal mulanya dukkha.

3) Tentang lenyapnya dukkha.

4) tentang jalan yang menuju lenyapnya dukkha.

2. Samma-sankappa (samyak-samkalpa) adalah pikiran benar. Pikiran yang
benar adalah pikiran yang menghindari kejahatan dan pikiran yang cenderung
pada kebajikan, yaitu:

a. Pikiran yang bebas dari akusalamula 3 (lobha, dosa, dan moha)
b. Pikiran yang berisi metta (cinta kasih)
c. Pikiran yang berisi karuna (belas kasihan)

3. Samma-vaca (samyak-vaca) adalah pembicaraan yang benar. Pembicaraan

yang benar dapat diperinci sebagai berikut:

a. Pembicaraan yang terbebas dari kebohongan (kepalsuan)
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b. Pembicaraan yang terbebas dari memfitnah (adu- domba)
c. Pembicaraan yang terbebas dari kekarasan (kekejaman)
d. Pembicaraan yang terbebas dari kerewelan (cerewet/ bawel)

4. Samma-kammanta (samyak-karmanta) adalah perbuatan benar. Perbuatan
benar adalah perbuatan yang tidak merugikan mahluk lain dan hal ini dapat
diperinci sebagai berikut:

a. Perbuatan yang menghindari pembunuhan atau penyikasaan mahluk lain.

b. Perbuatan yang menghindari pencurian atau mengambil barang yang
bukan miliknya

c. Perbuatan yang menghindari perzinaan

5. Samma-gjiva (samyak-ajiva) adalah mata pencaharian benar. Mata
pencaharian yang benar adalah mata pencaharian yang tidak merugikan
mahluk lain dan tidak juga merugikan diri sendiri.hal ini dapat diterangkan
sebagai berikut:

a. Mata pencaharian yang tidak mengakibatkan pembunuhan.
b. Mata pencaharian yang wajar atau halal.

c. Mata pencaharian yang tidak berdasarkan penipuan.

d. Mata pencaharian yang tidak berdasarkan ilmu yang rendah.

6. Samma-vayama (samyak-vyayama) adalah usaha benar. Usaha yang benar
adalah usaha untuk membersihkan diri dan mengembangkan kebaikan. Hal ini
dapat diperinci sebagai berikut:

a. Usaha untuk menghindari kejahatan yang belum ada didalam diri
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b. Usaha untuk menhilangkan kejahatan yang sudah ada didalam diri
¢. Usaha untuk menumbuhkan kebaikan yang belum ada didalam diri
d. Usaha untuk mengembangkan kebaikan yang sudah ada didalam diri

1. Samma-sati (samyak-smrti) adalah perhatian benar. Perhatian yang benar
adalah perhatian yang ditujukan kedalam diri sendiri. Untuk melihat proses
kehidupan ini, yang selalu dalam keadaan berubah, yakni:

a. Perhatian terhadap jasmani (kayanupassana)

b.  Perhatian terhadap perasaan (vedananupassana)

c. Perhatian terhadap pikiran (cittanupassana)

d. Perhatian terhadap bentuk-bentuk pikiran (dhammanupassana)

8. Samma-samadhi (samyak-samadhi) adalah meditasi benar. Meditasi yang
benar adalah meditasi untuk membersihkan batin, guna menuju kesejahteraan
hidup atau kesucian atau kebebasan dari penderitaan. Meditasi yang benar ada
dua macam, yaitu:

a. Samatha Bhavana, adalah meditasi untuk mengembangkan ketenangan
batin guna mencapai jhana-jhana dan kekuatan batin.
b. Vipassana bhavana, adalah meditasi untuk mengembangkan pandangan

terang guna mencapai kebijaksanaan dan kebebasan dari dukkha (nirwana)
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3. Shangha
Aku berlindung kepada sangha
Disamping kita berlindung kepada sangha yang sekarang ini (paccupanna-
sangha), kita juga berlindung kepada sangha yang telah lampau (atita-sangha)
dan sangha yang akan datang (anagata-sangha)
- Aku berlindung kepada sang sangha
Hingga tercapai nibbana
Kepada sangha yang lampau
Kepada sangha yang akan dating
Kepada sangha yang sekarang ini

Setiap hari aku menyampaikan hormatku

Aku tidak mencari perlindungan lain
Sang sangha pelindungku yang tiada bandingannya
Semoga demi kebenaran dalam kata-kata ini
Kebahagiaan dan kejayaan menjadi bagianku
Secara hidmat dengan menundukkan kepala
Aku menghormati sangha tiga masa yang agung
2 jenis sangha, yaitu:
a. Sammuti-sangha adalah persaudaraan bhikkhu biasa, para bhikkhu

yang belum mencapai kesucian



b. Ariya-sangha adalah persaudaraan bhikkhu suci, para bhikkhu yang
telah mencapai kesucian, yaitu tingkat-tingkat kesucian sorapana,

sakadagami, anagami dan arahat.
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BAB III

RIWAYAT 27 SAMMASAMBUDDHA DAN DESKRIPSI SAKYAMUNI

A. Riwayat 27 Sammasambuddha
1. Sammasambuddha Tanhankara
2. Sammasambuddha Medhankara
3. Sammasambuddha Saranankara
Tidak ada silsilahnya, dalam kappa yang tidak terhitung, ada 4
Sammasambuddha ini. Namun 3 dari yang no 1 tidak terdapat silsilahnya. silsilah
dimulai dari Sammasambuddha Dipankara karena petapa Sumedha bertekad
menjadi Sammasambuddha di zaman Sammasambuddha Dipankara.
4. Sammasambuddha Dipankara
Buddha Dipankara lahir di kota Rammavati. Ayahnya bernama Raja
Sudeva dan ibunya bernama Ratu Sumedha. Dua siswa utamanya adalah
Sumangala Thera dan Thera Tissa. Pelayan pribadinya adalah Thera Sagata.
Dua siswi utamanya adalah Theri Nanda dan Sunanda Theri. Pohon Bodhinya
adalah pohon phipala. Dua siswa awam utamanya adalah Tapussa dan
Bhalika, dan dua siswi awam utamanya adalah Sirima dan Sona.
Tingginya delapan puluh lengan (kira-kira 40 meter). la agung dan
indah seperti scbuah tiang yang bersinar dan seperti sebuah tiang yang
bersinar dan seperti pohon Sala besar yang mekar sempurna. Sinar yang

memancar dari tubuh Buddha Dipankara memancar dengan sendirinya (tanpa
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melalui latihan kemampuan batin) ke semua arah sejauh dua belas yojana.
Umurnya mencapai seratus ribu tahun.

Sewaktu menjalani kehidupan sebagai umat awam, Buddha
Dipankara memiliki tiga istana: hamsa, konca dan mayura. la memiliki tiga
ratus ribu pelayan perempuan. Permaisurinya adalah Paduma Devi, putranya
bernama Usabhakkhandha. Masa pemerintahannya selama sepuluh ribu tahun,

Sewaktu melepaskan keduniawian beliau pergi dengan menunggang
gajah. Sewaktu menjadi Buddha, beliau menetap di nandarama (taman nanda).
Hidup selama periode waktu yang sangat lama, Buddha Dipankara telah
menyelamatkan banyak mahluk dari penderitaan.

Setelah menerangi dunia ini dengan Dhamma sejati yang terbagi dalam
tiga kelompok yaitu: belajar (pariyatti), praktik (patipatti), dan penebusan
(pativedha), dan setclah membebaskan banyak mahluk, Buddha Dipankara
dan siswa-siswa-Nya merealisasi kebahagiaan akhir dengan cara membakar

diri dengan api yang keluar dari tubuh mereka.

. Sammasambuddha Kondanna

Buddha Kondanna lahir di kota Rammavati. Ayahnya bernama Raja
Sunanda dan ibunya bernama Ratu Sujata Devi. Dua siswa utamanya adalah
Bhadda Thera dan Subhadda Thera. Pelayan pribadinya adalah Thera
Anuruddha. Dua siswi utamanya adalah Theri Tissa dan Theri Upatissa.
Pohon Bodhinya adalah pohon salakalyani. Dua siswa awam utamanya adalah

Sona dan Upassona, dan dua siswi awam utamanya adalah Sirima dan Nanda.
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Tingginya delapan puluh delapan lengan (kira-kira 44 meter). Beliau
bersinar seperti bulan atau matahari. Umurnya mencapai seratus ribu tahun
dan selama kehidupannya yang panjang ia telah menyelamatkan banyak
mahluk seperti manusia, dewa, dan brahma, mengangkat mereka dari air
samsara dan melctakkan mereka didaratan nibbana .

Sewaktu menjalani kehidupan sebagai umat awam, Buddha Kondanna
memiliki tiga istana emas: suci, suruci, dan subha. la memiliki tiga ratus ribu
pelayan perempuan. Permaisurinya adalah Ruci Devi, putranya bernama
Vijitasena. Masa pemerintahannya selama sepuluh ribu tahun.

Sewaktu melepaskan keduniawian, beliau pergi dengan kereta yang
ditarik oleh kuda berdarah murni. Saat mencapai pencerahan sempurna, beliau
menetap di candarama (taman canda)

Dalam masa pengajaran Buddha Kondanna, bumi ini dipenuhi
dengan para Arahanta, yang sudah tidak mempunyai lagi kekotoran batin
(asava) dan yang sudah bersih dari segala kotoran (kilesa), terlihat sangat
indah bagaikan angkasa raya dengan bintang dan planetnya. (sebagai
perumpamaan dari warna jubah para arahat yang menutupi seluruh permukaan
bumi).

Para arahat tidak ada bandingnya dalam hal kemuliaan. Mereka tidak
terpengaruh oleh delapan kondisi kehidupan; adalah sulit bagi seseorang yang
bersifat pemarah dan tidak terkendali untuk mendekatinya. Ketika para arahat

ini yang memiliki kemasyhuran ingin parinibbana, mereka terbang ke



29

angkasa, kira-kira setinggi tujuh pohon kelapa, (seperti kilat di dalam awam
gelap), mereka masuk dalam tejo kasina jhana (yang dicapai melalui unsur api
sebagai objek kasina). Memancarkan cahaya terang dan terbakar di angkasa,
kemudian mencapai parinibbana.

. Sammasambuddha Mangala

Buddha Mangala lahir di kota Uttara. Ayahnya bernama Raja U.ttara dan
ibunya bernama Ratu Uttara. Dua siswa utamanya adalah Sudheva Thera dan
Dhammasena Thera. Pelayan pribadinya adalah Palita Thera. Dua siswi
utamanya adalah Theri Sivala dan Theri Asoka. Pohon Bodhinya adalah
pohon naga. Dua siswa awam utamanya adalah orang kaya Nanda dan
Visakha, dan dua siswi awam utamanya adalah Anula dan Sutana.

Tingginya delapan puluh delapan lengan (kira-kira 44 meter). Cahaya
tubuhnya selalu bersinar indah menembus sepuluh ribu alam semesta seperti
yang telah dicceritakan sebelumnya. Kadang-kadang bahkan lebih jauh dari
sepuluh ribu alam semesta, mencapai ratusan ribu alam semesta.

Pada masa usia manusia mencapai sembilan puluh ribu tahun dan
selama kehidupannya yang panjang ia telah menyelamatkan banyak mahluk,
dewa, dan brahma, mengangkat mereka dari air samsara dan membawanya ke
pantai nibbana.

Sewaktu menjalani kehidupan sebagai umat awam, Buddha Mangala

tinggal di tiga istana emas: yasavanta, rucimanata, sirimanta. Ia memiliki tiga
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puluh ribu pelayan perempuan. Permaisurinya adalah Yasavati, putranya
bernama Sivala. Masa pemerintahannya selama sembilan ribu tahun.

Sewaktu melepaskan keduniawian, beliau menunggang kuda bernama
pandara. Saat mencapai pencerahan sempurna, ia tinggal di taman uttara.
Seperti halnya mustahil untuk menghitung jumlah ombak di samudra,
demikian pula adalah mustahil dapat menghitung jumlah arahat siswa
Buddha.

Dalam masa pengajaran Buddha Mangala yang mengantarkan seluruh
tiga jenis mahluk ke nibbana, tidak ada seorang Bhikkhu pun yang meninggal
dunia dengan masih memiliki kotoran batin (arahat mencapai dan mencapai
nibbana setelah meninggal dunia).

Buddha Mangala yang memiliki banyak pengikut dan kemasyhuran,
meneyelamatkan pelita dhamma dan menyelamatkan sejumlah besar manusia
dari sungai samsara menuju pantai nibbana. Seperti api yang berkobar-kobar
menjadi padam dan seperti matahari yang terbenam, Buddha mencapai
parinibbana untuk menunjukkan bahwa demikianlah sifat ketidak.kekalan,
penderitaan, dan tanpa diri dari semua benda berkondisi bagi manusia, dewa,
dan brahma.

Segera setelah Buddha Mangala meninggal dunia, cahaya tubuhnya
memudar dan sirna, seluruh sepuluh ribu alam semesta berada dalam
kegelapan total. Terjadi kesedihan luar biasa bagi semua manusia di seluruh

alam semesta.
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7. Sammasambuddha Sumana

Buddha Sumana lahir di kota Mekhala. Ayahnya bernama Raja Sudatta
dan ibunya bernama Ratu Sirima. la memerintah selama sembilan ribu tahun
dan tiga istananya adalah Canda, Sucanda, Vatamsa. Permaisurinya adalah
Vatamsika yang memiliki enam juta tiga ratus ribu pelayan. Putranya bernama
pangeran Anupama. Dua siswa utamanya adalah Sarana Thera dan Bhavitatta
Thera. Pelayan pribadinya adalah Udhena Thera. Dua siswi utamanya adalah
Theri Sona dan Theri Upassona. Pohon bodhinya adalah pohon naga. Dua
siswa awam utamanya adalah orang kaya varuna dan Sarana, dan dua siswi
awam utamanya adalah Cala dan upacala.

Tingginya sembilan puluh lengan (kira-kira 45 meter). la agung dan
indah seperti sebuah tiang yang bersinar dan seperti sebuah tiang yang
bersinar dan seperti sebuah tiang emas yang dipakai sebagai objek pemujaan.
Beliau terlihat agung dengan cahaya yang memancar dari tubuhnya yang
menyinari seluruh alam semesta.

Sewaktu melepaskan keduniawian beliau pergi dengan mentinggang
gajah. Sewaktu menjadi Buddha, Beliau menetap di nandarama (taman
nanda). Hidup selama periode waktu yang sangat lama, Buddha Sumana telah
menyelamatkan banyak mahluk dari penderitaan. Umur kehidupan manusia
pada masa Buddha sumana mencapai sembilan puluh ribu tahun dan dalam

kehidupannya yang lama, Buddha Sumana telah menyelamatkan banyak



32

manusia, dewa, dan brahma dari air samsara dan menempatkan mereka di
pantai nibbana.

Setelah membebaskan mereka yang patut dibebaskan dari lautan
samsara dan sctelah mengajar mereka yang patut menerima ajarannya,
keempat kebenaran mulia, Buddha Sumana parinibbana seperti rembulan yang
terbenam. Para mahluk suci, yang telah mencapai arahat setelah membasmi
kotoran batin (asava), dan buddha Sumana yang tiada bandingannya di tiga
alam, menerangi dunia dengan cahaya gilang gemilang dhamma, setelah
melakukan semua itu dengan kemuliaan, Buddha yang termasyhur dan siswa-

siswanya mencapai parinibbana.

. Sammasambuddha Revata

Buddha Revata lahir di kota Sudhana. Ayahnya bernama Raja Vipula
dan ibunya bernama Ratu Vipula. la memerintah selama enam ribu tahun dan
tiga istananya adalah Sudassana, Ratanagghi, Avela. Permaisurinya adalah
Sudassana yang memiliki tiga puluh ribu pelayan. Putranya bernama Vanura.
Setelah melihat empat pertanda, la melepaskan keduniawian dengan
menunggang kuda berdarah murni. la menjalani praktik dukkacariyya selama
tujuh tahun. Dua siswa utamanya adalah Varuna Thera dan Brahmadeva.
Pelayan pribadinya adalah Sambhava Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri
Bhadda dan Theri Subhadda. Pohon bodhinya adalah pohon naga. Dua siswa
awam utamanya adalah orang kaya bernama paduma dan kunjara, dan dua

siswi awam utamanya adalah Sirima dan Yasavati.
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Tingginya delapan puluh lengan (kira-kira 40 meter). Beliau menerangi
segala penjuru bagaikan bendera dewa Sakka. Cahaya yang memancar dari
tubuhnya bersinar ke segala penjuru sejauh satu league sepanjang siang dan
malam.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Revata mencapai enam
puluh ribu tahun dan dalam kehidupannya yang lama, dan selama empat
perlima dari umur kehidupan manusia pada waktu itu beliau gunakan untuk
menyelamatkan banyak manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan
menempatkan mercka di pantai nibbana.

Setelah  mengajarkan  dhamma  keabadian kepada dunia dengan
menunjukkan kekuatan dari sepuluh tingkat kebijaksanaan yang dimiliki oleh
seorang yang tclah mencapai pencerahan sempurna, Buddha Revata
parinibbana bagaikan api yang besar yang menjadi padam karena kehabisan

bahan bakar.

. Sammasambuddha Sobhita

Buddha Sobhita lahir di kota Sudhamma. Ayahnya bernama Raja
Sudhamma dan ibunya bernama Ratu Sudhamma. la memerintah selama
sembilan ribu tahun dan tiga istananya adalah Kamuda, Nalina, Paduma.
Permaisurinya adalah Manila yang memiliki tiga puluh tujuh ribu pelayan.
Putranya bernama pangeran Siha. Yang membawanya melepaskan
keduniawian sctelah melihat empat pertanda adalah istananiya. la

mempraktikkan dukkacariyya hanya selama tujuh hari di istana itu juga. Dua
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siswa utamanya adalah Asama Thera dan Sunetta Thera. Pelayan pr.ibadinya
adalah Thera Ancma. Dua siswi utamanya adalah Theri Nakula dan Theri
Sujata. Pohon bodhinya adalah pohon naga. Dua siswa awam utamanya
adalah orang kaya bernama Ramma dan Sudatta, dan dua siswi awam
utamanya adalah Upassika Nakula dan Upasika Mitta.

Tingginya lima puluh delapan lengan (kira-kira 29 meter). Seperti
matahari terbit, beliau memiliki tubuh yang cemerlang yang dapat bersinar
kesegala penjuru sejauh yang beliau inginkan. Seperti hutan yang dipenuhi
dengan pohon-pohon dengan berbagai macam bunga dan wangi-wangian
dengan berbagai aroma, demikian pula hutan Buddha Sobhita berupa kata-
katanya harum oleh wangi-wangian moralitas. Perumpamaan lain: bagaikan
seseorang yang tidak bosan-bosannya memandang ombak yang bergerak
timbul tenggelam dilautan, manusia, dewa, dan brahma, tidak pernah bosan
mendengarkan kata-kata Buddha Sobhita.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sobhita mencapai
sembilan puluh ribu tahun dan dalam kehidupannya yang lama, dan selama
empat per lima dari umur kehidupan manusia pada waktu itu beliau gunakan
untuk menyelamatkan banyak manusia, Dewa, dan Brahma dari lautan
samsara dan menempatkan mereka di pantai nibbana.

Setelah mewariskan ajarannya yang paling dalam, panjang maupun

pendek, kepada mahluk-mahluk mendatang yang belum terbebaskan pada
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kehidupan ini, Buddha Sobhita bersama-sama dengan siswa-siswanya
mengakhiri kehidupannya dan mencapai parinibbana seperti api yang i)adam.
Sammasambuddha Anomadassi

Buddha Anomadassi lahir di kota Candavati. Ayahnya bernama Raja
Yasava dan ibunya bernama Ratu Yasodhara. la memerintah selama sepuluh
ribu tahun dan tiga istananya adalah Sirri, Upasiri, Vaddha. Permaisurinya
adalah Sirima Devi yang memiliki dua puluh tiga ribu pelayan. Putranya
bernama pangeran Upavanka. Dengan menggunakan tandu sebagai kendaraan,
beliau pergi melepaskan keduniawian setelah melihat empat pertanda; beliau
menjalani praktik dukkacariyya selama sepuluh bulan. Dua siswa utamanya
adalah Nisabha Thera dan Thera Anoma. Pelayan pribadinya adalah Varuna
Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri Sundari dan Theri Sumana{. Pohon
bodhinya adalah pohon ajjuna. Dua siswa awam utamanya adalah
Nandhivaddha dan Sirivaddha, dan dua siswi awam utamanya adalah
Upassika Upala dan Upasika Paduma.

Tingginya lima puluh delapan lengan (kira-kira 23meter). Seperti
cahaya matahari pagi, cahaya tubuhnya bersinar sampai sejauh dua belas
yojana.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Anomadassi mencapai
seratus l‘ibl:l tahun dan dalam kehidupannya yang lama, dan selama empat per
fima dari umur kehidupan manusia pada waktu itu beliau gunakan untuk

mendorong mahluk-mahluk manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara
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dan menempatkan mereka di pantai nibbana. Kehidupan Buddha Anomadassi
terdiri dari ajaran-ajarannya yang mulia yang gemerlap berhiaskan para arahat
yang mulia, tidak tergoyahkan dengan keadaan yang menyenangkan maupun
tidak menyenangkan dari dunia lain ini dan bebas dari nafsu dan kotoran
lainnya.
Sammasambuddha Paduma

Buddha Paduma lahir di kota Campaka. Ayahnya bernama Raja Asama
dan ibunya bernama Ratu Asama. Ia memerintah selama sepuluh ribu tahun
dan tiga istananya adalah nanduttara, vassuttara, dan yasuttara. Permaisurinya
adalah Uttara yang memiliki tiga puluh tiga ribu pelayan. Putranya bernama
pangeran Ramma. Kendaraan yang digunakan untuk melepaskan keduniawian
adalah kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni, ia menjalani praktik
dukkaracariya selama delapan bulan. Dua siswa utamanya adalah Sala Thera
dan Upasala Thera. Pelayan pribadinya adalah Varuna Thera. Dua siswi
utamanya adalah Theri Radha dan Theri Suradha. Pohon bodhinya adalah
pohon mahasona. Dua siswa awam utamanya adalah orang kaya Bhiyya dan
Asama, dan dua siswi awam utamanya adalah Upassika Ruci dan Upasika
Nandarama.

Tingginya lima puluh delapan lengan (kira-kira 29meter). Cahaya yang
memancar dari tubulinya bersinar sejauh yang diinginkannya. Cahaya bulan,
matahari, permata, api dan batu delima yang lenyap saat bertemu dengan

cahaya tubuh Buddha.
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Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Paduma mencapai seratus
ribu tahun, dan sclama empat per lima dari umur kehidupan manusia pada
waktu itu, Buddha Paduma telah menyelamatkan banyak manusia, dewa, dan
brahma dari lautan samsara dan menempatkan mereka dipantai nibbana.
Setelah membantu banyak makhluk menembus empat kebenaran mulia
bahkan di saat-saat menjelang kematian, setelah mengajar banyak manusia,
dewa, dan brahma, sehingga mereka dapat memahami empat kebenaran
mulia, bersama-sama dengan beberapa siswanya telah mencapai arahat,
Budha Paduma mencapai parinibbana.

Seperti ular yang melepaskan kulitnya yang sudah tua, seperti pohon
yang menggugurkan daun-daunnya yang sudah tua, seperti api yang menyala-
nyala menjadi padam setelah menghabiskan bahan bakarnya, demikianlah
Buddha mencapai parinibbana, menghentikan semua hal yang berkondisi
(sankhara), internal dan eksternal.

Demikianlah, Buddha Paduma, penakluk lima kejahatan (mara)
mencapai parinibbana disebuah taman yang dikenal sebagai dhammarama.
Sesuai dengan tekadnya, reliknya menyebar keseluruh Jjambudipa dan dipuja
oleh manusia, dewa, dan brahma.

Sammasambuddha Narada

Buddha Narada lahir di kota Dhannavati. Ayahnya bernama Raja Dunia

Sudeva dan ibunya bernama Ratu Anoma. la memerintah selama sembilan

ribu tahun dan tiga istananya adalah Jita, Vijita, Abhirama. Permaisurinya
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adalah Vijitascna yang memiliki empat puluh tiga ribu pelayan. Putranya
bernama pangeran Nanduttara. Setelah melihat empat pertanda, Beliau pergi
melepaskan  keduniawian dengan berjalan kaki, tanpa menggunakan
kendaraan. Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama tujuh hari. Dua
siswa utamanya adalah Bhaddasala Thera dan Vijitamita Thera. Pelayan
pribadinya adalah Varuna Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri Uttara dan
Theri Pagguni. Pohon bodhinya adalah pohon Sona. Dua siswa awam
utamanya adalah orang kaya Uggarinda dan vashaba , dan dua siswi awamnya
utamanya adalah Upassika Indavari dan Upasika Vandhi (Ghandi).

Tingginya delapan puluh delapan lengan (kira-kira 44meter). Beliau
dihormati di scpuluh ribu alam semesta jathiketta bagaikan tiang emas yang
didirikan sebagai objek pemujaan, selain itu cahaya bersinar kemana-mana
dari tubuhnya sejauh satu yojana siang dan malam tanpa terputus. Pada masa
kehidupan Buddha Narada, karena cahaya terang dari tubuh Buddha, orang-
orang yang berada dalam jarak satu yojana dari Buddha tidak perlu
menyalakan lampu.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Narada mencapai
sembilan puluh ribu tahun dan selama empat per lima dari umur kehidupan
manusia pada waktu itu beliau gunakan untuk mendorong mahluk-mahluk
manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan menempatkan mereka di
pantai nibbana. Bagaikan langit yang indah karena dipenuhi oleh bintang-

bintang dan planct-planet. Demikianlah masa pengajaran Buddha .Narada
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dengan para arahanta mulia. Kepada mereka yang bukan arahanta, yang masih
menjadi seorang awam dan dalam tahap berlatih (sekha), Budhha membangun
jembatan yang besar dan kuat untuk menyebrangi sungai samsara dengan
mudah. Setelah menunaikan tugasnya sebagai seorang Buddha, beliau
mencapai parinibbana bersama beberapa arahatnya.
Sammasambuddha Padumuttara

Buddha Padumuttara lahir di kota Hamsavati. Ayahnya bernama Raja
Ananda dan ibunya bernama Ratu Sujata. la memerintah selama sepuluh ribu
tahun dan tiga istananya adalah Naravahana, Yasavahana, dan Vasavatti .
Permaisurinya adalah Vasuddata yang memiliki empat puluh tiga ribu
pelayan. Putranya bernama pangeran Uttara. Kendaraan yang digunakan
dalam melepaskan keduniawian adalah sebuah istana, beliau menjalani praktik
dukkacariyya selama tujuh hari. Dua siswa utamanya adalah Thera. Devala
dan Thera Sujata. Pelayan pribadinya adalah Thera Sumana. Dua siswi
utamanya adalah orang kaya Vitinna dan Tissa. Pohon bodhinya adalah pohon
salala. Dua siswi awam utama-Nya adalah Upassika Hatta dan Upasika Vicita.

Tingginya lima puluh delapan lengan (kira-kira 29meter). Memiliki tiga
puluh dua tanda seorang manusia luar biasa. Bagaikan tiang emas yang
digunakan sebagai objek pemujaan. Cahaya bersinar dari tubuhnya tidak dapat
dihalangi oleh dinding, pintu, pohon, dan benda-benda lainnya, tinggi dan
menyebar ke segala penjuru; cahaya bersinar ke sekeliling sejauh dua belas

yojana
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Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Padumuttara mencapai
seratus ribu tahun. Beliau hidup selama delapan puluh ribu tahun (empat
perlima dari umur manusia umunya) dan menolong banyak makhluk,
manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan menempatkannya
dipantai nibbana.

Sammasambuddha Sumedha

Buddha Sumedha lahir di kota Sudassana. Ayahnya bernama Raja
sudatta dan ibunya bernama Ratu Sudatta. la memerintah selama sembilan k
puluh ribu tahun dan tiga istananya adalah sucanda, kancana, sirivadhanna.
Permaisurinya adalah Sumana yang memiliki delapan puluh empat ribu
pelayan. Putranya bernama pangeran Punabbasu. Dua siswa utamanya adalah
Sarana Thera dan Sabbakhama Thera. Pelayan pribadinya adalah sagara
Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri Rama dan Theri Surama. Pohon
bodhinya adalah pohon mahanipa. Dua siswa awam utamanya adalah orang
kaya Uruvela dan Yasava, dan dua siswi awam utamanya adalah Upassika
Yasodhara dan Upasika Sirima.

Tingginya delapan puluh delapan lengan (kira-kira 44 meter). Cahaya
tubuhnya bersinar ke segala penjuru seperi bulan yang menerangi lagit malam.
Atau, cahaya tubuh Buddha menyebar ke segala penjuru sejauh satu yojana
bagaikan batu delima raja dunia yang bersinar ke segala arah sejauh satu

yojana.
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Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sumedha mencapai
sembilan puluh ribu tahun. Hidup selama empat per lima dari umur kehidupan
manusia pada waktu itu beliau gunakan untuk mendorong mahluk-mahluk
manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan menempatkan mereka di
pantai nibbana. Pada masa pengajaran Buddha Sumedha terdapat banyak
arahanta mulia (arahat dimana-mana) yang memiliki tiga macam pengetahuan
dan enam macam kemampuan batin, yang bersemangat, yang tidak
tergoyahkan oleh perubahan-perubahan duniawi, yang memiliki kemampuan
untuk melihat segala hal, menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam satu
cara.

Para arahat ini yang tidak ada bandingannya dalam kemsyhuran,
semuanya terbebaskan dari kotoran batin dan bebas dari empat upadhi,
landasan bagi kelahiran kembali, para arahanta yang adalah siswa-siswa
Buddha yang memiliki banyak pengikut, yang memancarkan sinar
kebijaksanaan mereka dan kemudian mencapai nibbana yang damai.
Sammasambuddha Sujjata

Buddha Sujjata lahir di kota Sumangala. Ayahnya bernama Raja Uggata
dan ibunya bernama Ratu Pabhavati. la memerintah selama sembilan ribu
tahun dan tiga istananya adalah sirri, upasiri, nandha. Permaisurinya adalah
Sirinanda yang memiliki dua puluh tiga ribu pelayan. Putranya bernama
pangeran Upasena. Beliau melepaskan keduniawian dengan menggunakan

kuda, setelah melihat empat pertanda, beliau menjalani praktik dukkaracariya
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selama sembilan bulan. Dua siswa utamanya adalah Sudhassana Thera dan
Sudeva Thera. Pelayan pribadinya adalah Thera Narada. Dua siswi utamanya
adalah Theri Naga dan Theri Nagasamala. Pohon bodhinya adalah pohon
mahavelu (pohon bamboo yang besar). Dua siswa awam utamanya adalah
orang kaya Sudatta dan Citta, dan dua siswi awam utamanya adalah Upassika
Subhanda dan Upasika Paduma.

Tingginya lima puluh lengan (kira-kira 25 meter). Beliau memiliki
Jasmani yang sempurna. Cahaya dari tubuh Budha Sujata (mirip seperti yang
dimiliki Buddha-Buddha sebelumnya yang tiada bandingannya) memancar
dari seluruh bagian tubuhnya ke segala penjuru sesuai keinginannya. Tidak
dapat ditemukan perbandingannya.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sujata mencapai sembilan
puluh ribu tahun. Selama empat per lima dari umur kehidupan manusia pada
waktu itu Beliau gunakan untuk mendorong mahluk-mahluk manusia, dewa,
dan brahma dari lautan samsara dan menempatkan mereka di pantai nibbana.
Seperti ombak indah dilautan, seperti bintang-bintang dan planet-planet
berkelip-kelip indah dilangit, demikianlah keindahan masa pengajaran
Buddha Sujata yang bersinar bersama arahat.

Sammasambuddha Piyadassi

Buddha Piyadassi lahir di kota Sundhanavati. Ayahnya bernama Raja

Sudatta dan ibunya bernama Ratu canda. [a memerintah selama sembilan ribu

tahun dan tiga istananya adalah sunimmala, vimala, giriguha. Permaisurinya
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addldhiVi¥mald-yang memiliki tiga:pulthitiga:ribuupsldyan.. Putranya:bernama:
ppngerann Kancanavela. Belidu pergi’ melepaskan keduniawian: déngan:
megendarai kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni, ia menjalani praktik
dukkaracariya selama enam bulan. Dua siswa. utamanya .adalah :Palita:Thera.
dan..Sabbadassi :Thera. Pelayan :pribadinya adalah Thera Sobhita: Dua:siswi
utamanya adalah Theri Sujata dan Theri’' Dhammadina. Pohion: bodhinya
adaldh:: pohon  kakhunda. Dua siswa awam utamanya. adalah- orang kaya-
Stindaka dan Dhammaka, dan dua siswi awam:utamanya adalah Upassika
Visakha dan Upasika Dhammdina.

Buddha Piyadassi memiliki tidak terhitung banyaknya p:engiku-t dan
mempunyai reputasi yang baik, beliau juga memiliki tiga puluh:dua-tanda
seorang manusia yang luar biasa. Tingginya delapan puluh lengan bagaikan
pohon sala yang besar yang sedang mekar sempurna. Tidak ada cahaya.yang.
lampu, cahaya bulan. atau: cahaya: matahari: yang dapat’ menerangi:
kecemerlangan cahaya dari tubuh Buddha Piyadassi yang mengalahkan semua-
cahaya. .

Umur kehidupan manusia padd masa Buddha Piyadassi' mencapai:
sembilan puluh ribu tahun. Hidup selama empat per-lima dari umur kehidupan
manusia pada waktu itu beliau gunakan untuk mendorong mahluk-mahluk.
manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan menempatkan mereka di-

ppataanibbanas.
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17. Sammasambuddha Atthadassi

Buddha Atthadassi lahir di kota Sobbhana. Ayahnya bernama Raja
Sagara dan ibunya bernama Ratu Sudassana. la memerintah selama sepuluh
ribu tahun dan tiga istananya adalah Amaragiri, Sugiri, Vahana.
Permaisurinya adalah Visakha yang memiliki tiga puluh ribu pelayan.
Putranya bernama pangeran Sela. Beliau pergi melepaskan keduniawian
dengan menggunakan kuda bernama Sudassana, Beliau menjalani praktik
dukkaracariya selama delapan bulan. Dua siswa utamanya adalah Santa thera
dan Upasanta thera. Pelayan pribadinya adalah Thera Abhaya. Dua siswi
utamanya adalah Theri Dhamma dan Theri Sudhamma. Pohon bodhinya
adalah pohon campaka. Dua siswa awam utamanya adalah orang kaya Nakula
dan Nisabha, dan dua siswi awam utamanya adalah Upassika Makila dan
Upasika Sunanda.

Tingginya delapan puluh lengan. bagaikan pohon sala yang mekar
sempurna atau bagaikan bulan purnama, raja dari bintang-bintang dan planet.
Mengalahkan semua mahluk, Buddha Attadassi yang memiliki lima mata,
hidup selama seratus ribu tahun.

Cahaya dari tubuh Buddha Atthadassi, bersinar keatas dan kebawah
dan kesegala penjuru sejauh yojana (namun dengan tekad dan kehendak
Buddha, cahaya ini dapat mencapai beberapa crore alam semesta).
Mengalahkan semua mahluk, Buddha Atthadassi yang memiliki lima mata,

hidup selama seratus ribu tahun.
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18. Sammasambuddha Dhammadassi

Buddha Dhammadassi lahir di kota Sarana. Ayahnya bernama Raja
Sarana dan ibunya bernama Ratu Sunanda. la memerintah selama delapan ribu
tahun dan tiga istananya adalah araja, viraja, sudassana. Permaisurinya adalah
Vicikoli yang memiliki empat puluh ribu pelayan. Putranya bernama pangeran
punnavaddhana. Beliau pergi melepaskan keduniawian dengan setelah melihat
empat pertanda adalah istananya, Beliau menjalani praktik dukkaracariya
selama tujuh hari. Dua siswa utamanya adalah Paduma Thera dan Pussa
Thera. Pelayan pribadinya adalah Sunetta Thera. Dua siswi utamanya édalah
Theri Khema dan Theri Saccanama. Pohon bodhinya adalah pohon bimbijala.
Dua siswa awam utamanya adalah orang kaya Subhadda dan Katissaha, dan
dua siswi awam utamanya adalah Upassika Saliya dan Upasika kaliya.

Tingginya delapan puluh lengan. Penuh keagungan dengan kekuatan
yang menembus sepuluh ribu alam semesta. Buddha Dhammadassi megah
bagaikan pohon sala yang sedang mekar sempurna atau seperti kilat atau
matahari pada siang hari yang menerangi langit.

Buddha Dhammadassi megah bagaikan pohon sala yang sedang mekar
sempurna atau seperti kilat atau matahari pada siang hari yang mengrangi
langit. Buddha Dhammadassi yang memiliki kekuatan tiada bandingannya dan
memiliki lima mata, hidup selama panjang usia kehidupan manusia pada masa

itu yaitu seratus ribu tahun.
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Budidtien Sidhatter labiir dfi kot vebaa, Ayatinya bernama: Raja Udena. dam
itsunya bemama: Ratu Suphassa. b memerintah, selama sepulub ribu: tabun dan.
tige istanenya adalah Koka, Suppala, Kokanadaz. Permaisurinya adafah
Somamassa yang memiliki empat pululy delapam ribu pelayan. Putranya
temama: pargeran Anupama.. Beliau pergi melepaskan keduniawian dengan
setualh tandis, Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama sepuluh bulan.
Dua: siswa utamanya adalaln Sambala Thera dan Sumitta Thera. Pelayan
pribadinya adalah Thera Revata. Dua siswi utamanya adalah Theri Sivala dan
Theri; Suramma.. Pohon bodhinya adalah pohon kanikara. Dua siswa awam
utmmanya. adalatr orang kaya Suppiya dam Samudda, dan dua siswi awam
utarmanmya adalati Upassika Ramma dan: Upasika Suramma.

Tinggjmya enam pulut: lengan.. Cahaya bersimar menembus sepuluh ribu
alamm semesta. bagaikan sebuah. tiang permata yang didirikan sebagai objek
pemujaan.

seperti juga Buddha-Buddha sebelumnya yang tanpa banding dan tanpa
tanding dan memiliki lima mata, Buddha Siddhattha hidup selama seratus ribu

tation..

.Sammasambuddha Tissa

Buddha Tissa lahir di kota Khemaka. Ayahnya bernama Raja
Jomasandiie dam ibunya bermama Ratw Paduma. iz memerintah selama tujub

vihw teom dam tign istmamya adzlsh ghubssels, narisaya, nisabha.
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Permaisurinya adalah Subhadda yang memiliki tiga puluh ribu pelayan.
Putranya bernama pangeran Ananda. Setelah melihat empat pertanda, beliau
melepaskan keduniawian dengan menunggang kuda berdarah murni bernama
Sonuttara, beliau menjalani praktik dukkaracariya selama delapan bulan. Dua
siswa utamanya adalah Brahmadeva Thera dan Udaya Thera. Pelayan
pribadinya adalah Samanga Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri Phussa
dan Theri Sudatta. Pohon bodhinya adalah pohon asana. Dua siswa awam
utamanya adalah orang kaya Sambala dan Sirima, dan dua siswi awam
utamanya adalah Upassika kisa gotama dan Upasika Upasena.

Tingginya sepuluh lengan. Beliau tiada bandingnya dan tiada
tandingannya, seperti sebuah gungung di himalaya bagi mereka yang
melihatnya. Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Tissa yang memilki
kekuatan batin yang tanpa tandingannya. Tidaklah terlalu panjang atau terlalu
pendek, Buddha Tissa yang memiliki lima mata, hidup selama seratus ribu
tahun.

Sammasambuddha Pussa

Buddha Pussa lahir di kota kasika. Ayahnya bernama Raja Janasena dan
ibunya bernama Ratu Sirima. la memerintah selama sembilan ribu tahun dan
tiga istananya adalah garulapkkha, hamsa, suvannabhara. Permaisurinya
adalah Kisa Gotami yang memiliki tiga puluh ribu pelayan. Putranyé bernama
pangeran Anupama. Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan

keduniawian dengan menunggang gajah, Beliau menjalani praktik



22,

48

dukkaracariya selama enam bulan. Dua siswa utamanya adélah Surakhita
Thera dan Dhammasena Thera. Pelayan pribadinya adalah Sabhiya Thera.
Dua siswi utamanya adalah Theri cala dan Their Upacala. Pohon bodhinya
adalah pohon amanda. Dua siswa awam utamanya adalah orangv kaya
Dhananjaya dan Visakha, dan dua siswi awam utamanya adalah Upassika
Paduma dan Upasika Naga.

Tingginya lima puluh delapan lengan. Bersinar seperti matahari yang
memilki cirri-ciri keindahan rembulan. Umur kehidupan manusia pada masa
Buddha Phussa adalah sembilan puluh ribu tahun. Selama empat perlima dari
umur kehidupan itu, Buddha pussa menyelematkan mahluk- mahluk seperti
manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan menempatkannya di
pantai nibbana.

Sammasambuddha Vipassi

Buddha Vipassi lahir di kota Bhandumati. Ayahnya bernama; Raja
Bhanduma dan ibunya bernama Ratu Bhandumati. la memerintah selama
delapan ribu tahun dan tiga istananya adalah nanda, sunanda, sirima.
Permaisurinya adalah Sudassana yang memiliki seratus dua puluh ribu
pelayan. Putranya bernama pangeran Samavattakhanda. Setelah melihat empat
pertanda, beliau melepaskan keduniawian dengan mengendarai kereta yang
ditarik oleh kuda berdarah murni, beliau menjalani praktik dukkaracariya
selama delapan bulan. Dua siswa utamanya adalah khanda Thera dan Thera

Tissa. Pelayan pribadinya adalah Asoka Thera. Dua siswi utamanya adalah
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Theri Canda dan Theri candamitta. Pohon bodhinya adalah pohon patali. Dua
siswa awam utamanya adalah orang kaya Punnabbasumita dan Naga, dan dua
siswi awam utamanya adalah Upassika Sirima dan Upasika Uttara. '

Tingginya delapan puluh lengan. Cahaya tubuhnya bersinar sejauh tujuh
yojana. Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Vipassi delapan puluh
ribu tahun. Selama empat perlima dari umur kehidupan itu, Buddha pussa
menyelematkan mahluk- mahluk seperti manusia, dewa, dan brahma dari
lautan samsara dan menempatkannya di pantai nibbana.
Sammasambuddha Sikkhi

Buddha Sikkhi lahir di kota Arunavati. Ayahnya bernama Raja Aruna
dan ibunya bernama Ratu Phabavati. la memerintah selama tujuh ribu tahun
dan tiga istananya adalah sucandaka, giri, vasabha. Permaisurinya adalah
Sabbhakama yang memiliki dua puluh empat ribu pelayan. Putranya bernama
pangeran Atula. Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan
keduniawian dengan menunggang gajah, Beliau menjalani praktik
dukkaracariya selama delapan bulan. Dua siswa utamanya adalah Abhibhu
Thera dan Sambhava Thera. Pelayan pribadinya adalah Khemankara Thera.
Dua siswi utamanya adalah Theri sakhila dan Their Paduma. Pohon bodhinya
adalah pohon pundarika. Dua siswa awam utamanya adalah orang kaya
Sirivaddha dan Nanda, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upassika Citta

dan Upasika Sugutta.
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Tingginya tujuh puluh lengan. Beliau bagaiakan tiang emas sebagai
objek pemujaan, indah dengan tiga puluh dua tanda manusia luar biasa.' Umur
kehidupan manusia pada masa Buddha Sikkhi adalah tujuh puluh ribu tahun.
Hidup selama empat perlima dari umur kehidupan manusia waktu itu, Buddha
Sikkhi mengantarkan mahluk-mahluk seperti manusia, dewa, dan brahma dari
lautan samsara dan menempatkan di pantai nibbana.

Sammasambuddha Vessabhu

Buddha Vessabhu lahir di kota Anoma. Ayahnya bernama Raja
Suppatita dan ibunya bernama Ratu Yasavati. [a memerintah selama enam
ribu tahun dan tiga istananya adalah ruci, suruci, kativadhana. Permaisurinya
adalah Succita yang memiliki tiga puluh ribu pelayan. Putranya bernama
pangeran Supphabuddha. Setelah melihat empat pertanda, Beliau mele;;askan
keduniawian dengan tandu emas, Beliau menjalani praktik dukkaracariya
selama enam bulan. Dua siswa utamanya adalah Sona Thera dan Uttara Thera.
Pelayan pribadinya adalah Upasanta Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri
Rama dan Theri samla. Pohon bodhinya adalah pohon mahasala. Dua siswa
awam utamanya adalah orang kaya Sotthika dan samba, dan dua siswi awam
utamanya adalah Upassika gotami dan Upasika Sirima.

Tingginya enam puluh lengan. Agung bagaikan tiang emas cahaya
memancar dari semua bagian tubuhnya, bersinar sangat terang bagaikan api
dipuncak bukit pada malam hari. Umur kehidupan manusia pada. masa

Buddha Vessabhu empat puluh ribu tahun. Hidup selama empat perlima dari
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umur kehidupan manusia waktu itu, Buddha Vessabhu mengantarkan mahluk-
mahluk seperti manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan
menempatkan di pantai nibbana.
Sammasambuddha Kakhushanda

Buddha Kakhushanda lahir di kota Khemavati. Ayahnya bernama
Brahmana Aggiddhata dan ibunya bernama Brahmani Visakha. Beliau
berumah tangga empat ribu tahun dan tiga istananya adalah kama, kamavana,
kamasudhi. Permaisurinya adalah Rocini seorang Brahmani, yang memiliki
tiga puluh ribu pelayan. Putranya bernama pangeran Uttara. Setelah melihat
empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian dengan mengendarai kereta
yang ditarik olch kuda berdarah murni, Beliau menjalani praktik
dukkaracariya selama delapan bulan. Dua siswa utamanya adalah Vidhura
Thera dan sanjiva Thera. Pelayan pribadinya adalah Buddhija Thera. Dua
siswi utamanya adalah Theri sama dan Theri campa. Pohon bodhinya adalah
pohon sirisa. Dua siswa awam utamanya adalah orang kaya accuta dan
Sumana, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upassika Nanda dan Upasika
Sunanda.

Tingginya empat puluh lengan. Cahaya tubuhnya bersinar sejauh
sepuluh yojana. Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Kakhusandha
adalah empat puluh ribu tahun. Hidup selama empat perlima dari umur

kehidupan manusia waktu itu, Buddha Kakhusandha mengantarkan mahluk-
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mahluk seperti manusia, dewa, dan brahma dari lautan samsara dan
menempatkan di pantai nibbana.
Sammasambuddha Konagamana

Buddha Konagamana lahir di kota Sobhavita. Ayahnya bernama
Brahmana Yananta dan ibunya bernama Brahmani Uttara. la berumah tangga
selama tiga ribu tahun dan tiga istananya adalah Ttusita, santusita, santhutta.
Permaisurinya adalah Rucigatta seorang Brahman, yang memiliki enam belas
ribu pelayan. Putranya bernama pangeran Sattavaha. Setelah melihat empat
pertanda, Beliau melepaskan keduniawian dengan menunggangi gajah, beliau
menjalani praktik dukkaracariya selama enam bulan. Dua siswa utamanya
adalah Bhiyossa Thera dan Uttara Thera. Pelayan pribadinya adalah Shotthija
Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri samudda dan Theri Uttara. Pohon
bodhinya adalah pohon udumbara. Dua siswa awam utamanya adalah orang
kaya Uggada somadeva, dan dua siswi awam utamanya adalah Upassika
Sivala dan Upasika Samma.

Tingginya tiga puluh lengan. Beliau dihiasi oleh cahaya enam warna
bagaikan emas murni dalam panic pandai emas. Umur kehidupan manusia
pada masa Buddha Konagamana adalah tiga puluh ribu tahun. Hidup selama
empat perlima dari umur kehidupan manusia waktu itu, Buddha Konagamana
mengantarkan mahluk-mahluk seperti manusia, dewa, dan brahma dari lautan

samsara dan menempatkan di pantai nibbana.



53

27. Sammasambuddha Kassapa

Buddha Kassapa lahir di kota Baranasi yang diperintah oleh Raja Kiki;
Ayahnya bernama Brahmana Brahmadati dan ibunya bernama Brahmani
Dhanavati. Beliau hidup berumah tangga selama dua ribu tahun, tiga istana
mewahnya adalah hamsa, yasa, dan sirinanda. Permaisurinya adalah Sunanda
seorang brahmani, yang memiliki empat puluh ribu pelayan. Putranya
bernama Vijitasena. Kendaran yang beliau gunakan melepaskan keduniawian
adalah istananya, beliau menjalani praktik dukkaracariya selama tujuh hari.
Dua siswa utamanya adalah Tissa Thera dan Thera Bharadvaja. Pelayan
pribadinya adalah Sabbamita Thera. Dua siswi utamanya adalah Theri Anula
dan Theri Uruvela. Pohon bodhinya adalah pohon nigrodha. Dua siswa awam
utamanya adalah Sumangala dan Ghatikara sipembuat tembikar, dan dua siswi
awam utamanya adalah Upassika Vijitasena dan Upasika Baddha.

Tingginya dua puluh lengan. Beliau bagaikan kilat dan bulan purnama
yang dikelilingi oleh planet-planet dan bintang-bintang.

Umur kchidupan manusia pada masa Buddha Kassapa mencapai dua
puluh tahun. Selama empat per lima dari umur kehidupan manusia pada waktu
itu beliau gunakan untuk menyelamatkan mahluk-mahluk manusia, dewa, dan

brahma dari lautan samsara dan menempatkan mereka di pantai nibbana.
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B. Sejarah Sidharta Gotama Mencapai Sammasambuddha

Empat kurun waktu yang tidak terhingga (asankheyya) dan seratus ribu
kurun waktu yang sangat lama (kapaa) yang telah silam, dikota amaravati yang
makmur, hiduplah anak lclaki yang bernama Sumedha dari sebuah i<eluarga
Brahmin yang kaya raya. Ketika ia masih belia, orang tuanya wafat dan
meninggalkan scluruh kekayaan mereka untuknya (Sumedha). Sebagai Brahmin
muda, ia mempelajari ketiga kitab Veda, dan tak lama kemudian ia mampu
memahami dan dapat menhafalkan kitab-kitab tersebut dengan sempurna.”

Suatu saat dalam kesenderian, Sumedha terfikirkan oleh sesuatu hal
“sungguh menyedihkan terlahir dalam hidup ini karena tubuhku akan menjadi tua,
sakit, dan mati.” Akhirnya, setelah terfikir hal itu, Sumedha memutuskan untuk
meninggalkan istana dan semua hartanya kekayaannya, yang mana harta
kekayaannya dibagi- bagikan pada penduduk yang menginginkannya. Sumedha
melepaskan keduniawian dan menuju pegunungan Himalaya pada hari -itu juga.
Setelah mencapai kaki pegunungan, Sumedha melalui bukit dan lembah guna
mencari tempat yang scsuai untuk hidup tenang. Disana ia menemukan sebuah
pertapaan di tepi sungai disekitar gunung dhammika.

Semenjak hari itu, ia menjalani hidup sebagai petapa dengan tekun. Ia
menyadari adanya ketiga jenis pemikiran buruk, yaitu pemikiran yang berdasar
pada nafsu indrawi (kama vitaka) yang mengakibatkan pemuasan indra,

pemikiran berdasar pada niat buruk ( vyapada vitaka) yang mengakibatkan pada

* Bhikkhu Kusaladharma, Kronologi Hidup Buddha (Jakarta: Karaniya, 2006), |
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pembunuhan, penghancuran dan perusakan, serta pemikiran yang berdasar pada
kekejaman (vihimsa vitaka) yang merugikan dan menganiaya pihak lain.

Sumedha selalu rajin bermeditasi di bawah pohon yaitu duduk, berdiri, dan
jalan bolak balik. Dalam waktu tujuh hari Sumedha telah mencapai kemampuan
abhinnya (pengetahuan linggi)30

Saat  Sumedha berhasil mencapai keahlian dalam ajaran ini,
Sammasabuddha Dipankara muncul kedunia. Sumedha dipenuhi dengan
kegembiraan didalam jhana, sehingga tidak melihat empat tanda yaitu,
kemunculan, kelahiran, penerangan sempurna dan pembabaran dhamma.

Sang Buddha Dipankara berdiri dekat kepala Sumedha, lalu berkata
demikian: anda sekalian, lihatlah pertapa yang tapanya tinggi ini, pada kappa
yang tak terhitung sejak kappa ini, dia akan menjadi Sammasabuddha di dunia.
Pertapa ini akan pergi bertapa dari kota kapilawatthu, duduk di bawah pohon
Ajapalanigrodha, mencrima makanan Madupayasa di pinggir sungai Neranjara.
Setelah itu melakukan penghormatan jalan searah jarum jam mengitari pohon
bodhi, akan mencapai penerangan sempurna di bawah pohon bodhi bernama
Assattha.

Ibunya pertapa ini, akan bernama Ratu Maya. Ayahnya bernama Raja
Suddhodana. Pertapa ini akan bernama Gotama. Bhikkhu Kolita dan Bhikkhu
Upatissa akan menjadi murid utama. Bhikkhu Ananda akan menjadi Upatthaka

(yang membantu sang Buddha). Bhikkhuni Khema dan Bhikkhuni Upalawanna

gy, 30-33
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akan menjadi murid utama wanita. Pohon bodhi tempat penerangan sempurna
disebutnya Assattha. Citta dan Hattha Alawaka akan jadi upasaka utama.
Nandamatta dan Uttara akan jadi upasika utama. Usia Buddha Gotama itu kira-
kira 100 tahun. Manusia dan para dewa mendengar ucapan bergembira. Sepuluh
ribu alam beserta seluruh dewa berbarengan berseru tepuk tangan, tertawa dan

beranjali bernamaskara.’'

Saat bulan purnama pada bulan mei.*? Tahun 623 SM.> Diperbatasan India
yang sekarang merupakan wilayah Nepal, lahir seorang pangeran muliayang
kelak menjadi guru agama terbesar di dunia.** Ayahnya seorang Raja. Namun,
karena pada waktu itu India belum bisa bersatu, lebih tepat kiranya menganggap
ayahnya sebagai seorang bangsawan feudal. Nama lengakapnya Sidartha Gotama
dari suku Sakya. Sidartha adalah nama kecilnya, Gotama adalah nama tuanya,

Sakya adalah nama marga keluarganya.35

Buddha Gotama terlahir sebagai Boddhisatva Sidharta (yang tercapai cita-
citanya), putra mahkota dari kerajaan Sakya yang beribukota kapilawastu. Sang
ayah Raja Sudhodana dan ibunya Ratu Maya. Nama keluarganya Gotama.
Bodhisatva Sidharta di lahirkan di taman Lumbini. Sang ibu melahirkan dalam

sikap berdiri sambil berpegangan pada dahan pohon sala. Ketika pangeran

*'Bv., 65-71

32 Dalam bahasa pali Vesakha

% Tahun Buddhis yang diperhitungkan sejak saat Buddha mencapai parinibbana, yaitu tahun 543 SM
(dalam usia 80 tahun ) dan bukannya dimulai pada tahun kelahiran beliau.

* Narada, Sang Buddha dan Ajaran-Ajarannya (Jakarta: Yayasan Dhammadipa Arama, 1993), 3

% Huston Smith, Agama-Agama Manusia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1985), 107
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siddharta berusia seminggu, ibunya meninggal dunia. Selanjutnya ia di asuh oleh

bibinya, yang juga merupakan ibu tirinya, yaitu Prajapati.

Seorang petapa yang bernama Asita menyaksikan kegembiraan para dewa
yang memberi kabar tentang kelahiran Bodhisattva. Di hari itu juga ia pergi ke
istana dan mengenali semua tanda di tubuh Pangeran dengan suka cita. Namun ia
tak dapat menyembunyikan kesedihannya, karena menyesali umurnya sendiri
yang terlampau tua schingga tiada lagi kesempatan untuk menunggu hingga saat
bayi itu menjadi Buddha. la meniggalkan pesan kepada kemenekannya, Nalaka,

agar pada waktunya kemudian menemui Buddha dan mengikuti ajarannya.*®

Mengenai masa muda pengeran siddharta, hanya ada dua peristiwa yang
diungkapkan oleh kitab suci pali. Yang pertama, ia melakukan meditasi di bawah
pohon jambu mawar dan berhasil mencapai jhana pertama ketika seluruh
keluarga kerajaan menyelenggarakan perayaan membajak sawah.’’ Yang kedua,
mengenai penampakan orang tua, orang sakit, orang mati dan petapa sebagaimana

juga dialami oleh Buddha Vipassi dahulu. *

Pangeran Siddharta dibesarkan dengan segala kesenangan dan kemewahan,
terlindung dari hawa dingin atau panas, jauh dari debu dan kotoran. Raja

membuat kolam-kolam bunga teratai untuk menyenangkannya. la memiliki tiga

% Sn., 679-698
M., I: 246
®p., 112229
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buah istana yang khusus untuk setiap musim, selalu menikmati perjamuan dan
dihibur oleh wanita-wanita cantik. Kekuasaan, kekayaan dan kesenangan yang
dimilikinya itu tidak membuatnya melupakan pikiran, bahwa semua orang,

termasuk ia sendiri merupakan sasaran dari usia tua, penyakit dan kematian.*

Ketika Pangeran Sidharta memutuskan akan meninggalkan keduniawian,
istrinya, Yasodhara, yang dinikahi pada usia 16 tahun, melahirkan seorang putra.
Anak itu dinamakan Rahula, yang artinya belenggu. Semua belenggu keluarga,
kedudukan dan kekayaan kemudian ia tinggalkan pada usia 29 tahun. Pangeran
Sidharta ingin mengatasi penderitaan, mencari apa yang tidak dilahirkan, yang
tidak menjadi sasaran penyakit, kematian dan kesedihan.* Baginya kehidupan
rumah tangga menyesakkan, menimbulkan kesulitan untuk mencapai kehidupan
suci yang sempurna dan sungguh-sungguh murni. Sedangkan kehidupan petapa

membuka ruang terbuka yang lapang.*’

Ketika petapa Gotama tiba di Rajagraha, kerajaan Magadha, Raja Bimbisara
memperhatikan dan mengaguminya. Raja itu menawarkan kedudukan dan
kekayaan baginya, namun ia menolak. Sidharta berguru kepada petapa terkenal,
yaitu Alara Kalama dan Uddaka Ramapputa. Dengan ia berhasil mencapai apa

yang mereka kuasai, namun tidak satupun yang memuaskan. Lalu ia pergi ke

AL L 146
M. 1 163
M. 1240
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Uruwela.*? Di sana ia ditemani lima petapa lain bertapa dengan cara menyiksa

diri.

Bermacam-macam cara yang menyakitkan tidak menghasilkan kemajuan.
Terpikir olehnya, sepotong kayu yang basah dalam air, atau sepotong kayu yang
basah walau diatas tanah yang kering, tidak bisa digunakan untuk menyalakan
api, lain halnya dengan kayu yang kering di atas tanah yang kering. Karena
sedikit sekali yang ia makan, kesehatannya menjadi semakin buruk. Badannya
kurus kering, sehingga dengan menekan kulit perut teraba punggungnya, dengan
menekan punggung teraba perutnya. Lalu ia ingat pada pengalaman di masa kecil,
ketika bermeditasi dibawah pohon Jambu mawar. Bukankah itu jalan menuju
penerangan sempurna? Kenapa mesti takut terhadap kenikmatan sepanjang tidak
terkait dengan nafsu indrawi yang merugikan? Akhirnya ia memutuskan untuk
makan. Kelima petapa lain pun pergi meninggalkannya, kerena berpendapat

bahwa petapa Gotama telah gagal bertapa.*’

Ketika bersemedi di tepi sungai neranjara, mara atau namuci datang
menggoda dan petapa Gotama mengalahkannya. Pasukan mara adalah nafsu
indra, kebosanan hidup suci, kelaparan dan kehausan, keinginan yang rendah,
kemalasan dan kelesuan, ketakutan, keraguan, munafik dan keras kepala, mencari

keuntungan- pujian- kehormatan dan kemasyhuran dengan cara yang salah,
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memandang tinggi diri dan menghina orang lain.*' Istilah mara dimaksudkan
rintangan atau godaan, dipergunakan dalam 5 pengertian: S agregat kehidupan
(khandha), kotoran batin (kilesa), kematian (maccu), pencipta karma

(abhisankhara), mahluk halus (devaputta) yang jahat.*’

Petapa Gotama meninggalkan cara ekstrem. la memilih jalan tengah. Kisah-
kisah belakangan menyebutkan bahwa petapa Gotama menarik pelajaran dari lagu
yang dinyanyikan oleh seorang anggota penari. “jika senar kecapi ditarik terlalu
kencang, talinya putus, suara pun hilangjika terlalu kendor, juga tidak akan
menghasilkan suara. Agar suara tidak terlalu rendah atau keras, orang yang

memainkannya harus pandai menimbang dan mengira.”

Sebelum mencapai pencerahan ia bermimpi. Mimpi pertama tentang jagat
raya yang menjadi ranjang kebesarannya. Gunung himalaya merupakan bantal
kepalanya. la berbaring dengan tangan kiri mencapai lautan timur dan tangan
kanan di lautan barat. Kedua kakinya terletak di lautan selatan. Mimpi ia di
tafsirkan sebagai pertanda tercapainya penerangan sempurna. Mimpi yang kedua
tentang rumput firiya yang tiada habis-habisnya muncul dari pusat perutnya,
mengahampar luas hingga menyentuh mega. Mimpi ini dihubungkan dengan jalan
mulia. Ajaran Buddha yang diumumkan kepada manusia dan Dewa. Mimpi vang

ketiga, ulat-ulat yang putih berkepala hitam merayap dan menutopi kakinya

*'Sn., 425-449
* Vism., 211
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hingga mencapai lutut. Artinya, penganut-penganut berjubah putih mencari
perlindungan kepada Tathagata. Mimpi yang keempat mengenai burung-burung
beraneka warna dari keempat penjuru dunia hinggap di kakinya lalu berubah
menjadi putih semua. Mimpi ini diartikan bahwa semua golongan masyvarakat
memasuki kehidupan suci tanpa dibeda-bedakan dan berhasil mencapai
kebebasan. Mimpi yang kelima tentang bagaimana ia berjalan-jalan dengan penuh
kesadaran diatas gunungan kotoran tanpa sedikitpun terkena kotoran tersebut.

Maksudnya, seorang Buddha bebas dari kotoran duniawi.*®

Petapa Gotama duduk dibawah pohon Bodhi. Dengan tubuh yang sehat. ia
bersemedi. Memasuki jhana pertama yang pernah dicapainya dulu. Kondisi itu
ditandai pemikiran terarah, pikiran bertahan menangkap objek. kegiuran,
kebahagiaan dan pemusatan pikiran menunggal kuat. la mengembangkan jhana
kedua. Setelahnya hilangnya konsepsi pemikiran dan pikiran menangkap objek.
Dengan melepaskan kegiuran ia memasuki jhana ketiga. Selanjutnya ia mencapai
Jhana keempat setelah melepaskan kegembiraan atau pun kesusahan. Yang
tinggal adalah pemusatan pikiran yang kuat berupa kesadaran murni. dalam
keseimbangan batin. Ketika konsentrasi yang sungguh- sungguh murni dan
sempurna sudah tercapai. la berhasil mengarahkan pikiran untuk mengingat
kembali rangkaian kehidupannya di masa lampau. dari zaman ke zaman. siklus ke

siklus terbentuknya hingga hancurnya dunia. Pengetahuan itu diperoleh pada

A I 240
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malam jaga pertama. Pada malam jaga yang kedua, timbul pengetahuan mengenai
muncul dan lenyapnya segala mahluk. Pada malam jaga yang ketiga ia
mengarahkan pikiran pada pengetahuan untuk menyingkirkan semua kotoran
batin dan menyadari empat kebenaran mulia. Akhirnya ia terbebas dari segala
noda dan menyadari telah menyelesaikan apa yang harus dilakukan. Sidharta
Gotama berhasil mencapai nirwana dan mengakhiri proses tumimbal- lahir.*? Ia

menjadi Buddha pada usia yang ke 35 tahun.

TM., I: 247-249
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BAB IV
ANALISA DATA TENTANG PERBEDAAN SAMMASAMBUDDHA DAN

RIWAYAT 28 SAMMASAMBUDDHA

A. Perbedaan (Vematta) Sammasambuddha
Vematta adalah kata pali yang berasal dari kata vimatta, (vi artinya
bermacam-macam dan matta artinya tinggi atau ukuran). Para Buddha yaitu,
Dipankara dan seterusnya memiliki sifat dan kualitas yang sama namun mereka

berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam delapan ciri berikut:*®
1. Ayu Vematta (perbedaan dalam usia)

Ayu vematta adalah perbedaan umur kehidupan manusia saat munculnya
Buddha. Buddha Dipankara, Kondanna, Anomadassi, Paduma, Padumuttara,
Atthadassi, Dhammadhassi, Shidatta, dan Tissa sembilan Buddha ini muncul

dalam kappa saat umur kehidupan manusia seratus ribu tahun.

Buddha Mangala, Sumana, Sobhita, Narada, Sumedha, Sujata,
Piyadassi, dan Phussa, delapan Buddha ini muncul saat umur kehidupan

manusia adalah sembilan puluh ribu tahun. Buddha Revata dan Vessabhu, dua

48Tipikadara Mingun Sayadaw, Riwayat Agung para Buddha (the Great Chronicle of Buddhas)
(Myanmar: Ehipassiko foundation dan Giri Mangala Publications, 2008), 421
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Buddha ini muncul saat umur kehidupan manusia adalah enam puluh ribu

tahun.

Buddha Vipassi muncul saat umur kehidupan manusia adalah delapan
puluh ribu tahun. Buddha Sikhhi muncul saat umur manusia adalah tujuh
puluh ribu tahun. Buddha Kakusandha munucul saat umur kehidupan umur
manusia adalah empat puluh ribu tahun. Buddha Konagama muncul saat umur
kehidupan manusia adalah tiga puluh ribu tahun. Buddha Kassapa muncul saat
umur kehidupan manusia adalah dua puluh ribu tahun. Buddha Gotama

muncul saat umur kehidupan manusia adalah seratus tahun.

. Pamana Vematta (perbedaan dalam tinggi badan)

Pamana vematia adalah perbedaan tinggi para Buddha. Tinggi enam
Buddha yaitu, Dipankara, revata, Piyadassi, Atthadassi, Dhammadassi, dan
Vipassi adalah delapan puluh lengan. Tinggi empat Buddha yaitu, Kondanna,
Mangala, Narada, dan Sumedha adalah delapan puluh delapan lengan. Tinggi

Buddha Sumana adalah sembilan puluh lengan.

Tinggi lima Buddha yaitu, sobhita, Anomadassi, Paduma, Padumuttara.
dan Phussa adalah lima puluh delapan lengan. Tinggi Buddha Sujata adalah
lima puluh lengan. Tinggi tiga Buddha yaitu, Sidhattha, Tissa, dan vessabhu
adalah enam puluh lengan. Tinggi Buddha Sikkhi adalah tujuh puluh lengan.

Tinggi Buddha Kakusandha adalah empat puluh lengan, Konagama tiga puluh
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lengan, dan Kassapa dua puluh lengan. Tinggi Buddha Gotama adalah enam

belas atau delapan belas lengan.

Kula Vematta (perbedaan dalam kasta)

Kulla vematta adalah perbedaan kasta para Buddha. Buddha
Kakushandha, Konagamana, dan kassapa terlahir dari kasta Brahmana,
sedangkan Buddha-Buddha lainnya terlahir dari kasta ksatria. Ketika umat
manusia di dunia lebih menghargai kasta ksatria, Buddha akan terlahir di
kasta ksatria, dan ketika umat manusia lebih menghargai kasta Brahmana.

Buddha akan terlahir di kasta Brahmana.

. Padhama Vematta (perbedaan dalam lamanya waktu mempraktikkan

dukkacariyya)

Padhana vematta adalah perbedaan lamanya mempraktikkan
dukkaracariya. Tujuh Buddha Dipankara, Kondanna, Sumana, Anomadassi,
Sujata, Sidhattha, dan Kakusandha mempraktikkan dukkaracariya
selama sepuluh bulan. Empat Buddha, Mangala, Sumedha, Tissa, dan Sikkhi
mempraktikkan dukkaracariya selama delapan bulan. Buddha Revata
mempraktikkan dukkaracariya selama tujuh bulan, Buddha sobhita

mempraktikkan dukkaracariya selama empat bulan.
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Tiga Buddha Paduma, Atthadhassi, dan Vipassi, mempraktikkan
dukkaracariya selama setengah bulan (lima belas hari). Empat Buddha_
Narada, Padumuttara, Dhammadassi, dan Kassapa mempraktikkan
dukkaracariya selama tujuh hari. Buddha Piyadassi, Phussa, Vassabhu, dan
Konagamana mempraktikkan dukkaracariya selama enam bulan. Buddha
Gotama kita, Raja tiga alam, mempraktikkan dukkaracariya selama enam

tahun.
- Rasmi vematta (perbedaan dalam cahaya yang memancar dari tubuhnya)

Rasmi vematta adalah perbedaan cahaya tubuh. Cahaya tubuh Buddha
Mangala bersinar menembus sepuluh ribu alam semesta; cahaya tubuh
Buddha Padumuttara bersinar sampai sejauh dua belas yojana; cahaya tubuh
Buddha Vipassi bersinar sejauh tujuh yojana; cahaya Buddha Sikkhi bersinar
sejauh tiga yojana, cahaya tubuh Buddha Kakusandha bersinar sejauh sepuluh
yojana; cahaya tubuh Gotama bersinar sejauh empat lengan; cahaya tubuh

Buddha- buddha yang lainnya tetapi cahanya bersinar sesuai keinginan.

. Yana Vematta (perbedaan dalam kendaraan yang digunakan dalam

melepaskan keduniawian)

Yana vematta adalah perbedaan kendaraan yang digunakan oleh
Bodhisatva sewaktu melepaskan keduniawian. Buddha Dipankara, Sumana,

sumedha, Phussa, sikkhi, dan Konagamana melepaskan keduniawian dengan
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menunggangi gajah. Buddha Kondanna, Revata, Paduma, Piyadassi. Vipassi,
dan Kakusndha melepaskan keduniawian dengan mengendarai kereta yang

ditarik oleh kuda berdarah murni.

Buddha Mangala, Sujata Atthadassi, Tissa, dan Gotama melepaskan
keduniawian dengan menunggangi kuda. Buddha Anomadassi. Sidhatta. dan
Veesabhu melepaskan keduniawian dengan tandu emas. Buddha Narada
melepaskan keduniawian dengan berjalan kaki. Buddha Sobhita, Padumuttara,
Dhammadassi, dan Kassapa melepaskan keduniawian di dalam istana

(terbang).

- Bodhi Vematta (perbedaan dalam pohon bodhi)

Bodhi vematta adalah perbedaan pohon Bodhi tempat Bodhisatta
mencapai pencerahan sempurna. Buddha Dipankara mencapai pencerahan
dibawah pohon nigrodha. Buddha Kondanna mencapai pencerahan sempurna
dibawah pohon salakalyani. Buddha Mangala, Sumana, Revata, dan Sobhita
mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon naga (kayu besi). Buddha
Anomadassi mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon ajjuna. Buddha
Paduma dan Narada mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon

mahasona.

Buddha Padumuttara mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon

salala. Buddha Sumedha mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon
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mahanipa. Buddha Sujata mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon
mahavelu. Buddha Piyadassi mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon
kakidha. Buddha Attadhassi mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon
campaka. Buddha Dhammadassi mencapai pencerahan sempurna dibawah
pohon bimbijala. Buddha Sidhatta mencapai pencerahan sempurna dibawah

pohon kanikara.

Buddha Tissa mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon asana.
Buddha Phussa mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon amalaka.
Buddha Vipassi mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon patali.
Buddha Sikkhi mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon pundarika.
Buddha Vessabhu mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon mahasala.
Buddha Kakushandha men'éapai pencerahan sempurna dibawah pohon sirisa.
Buddha Konagamana mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon
udumbara. Buddha kassapa mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon
nigrodha. Buddha Gotama mencapai pencerahan sempurna dibawah pohon

assattha.

(Empat jalan disebut Bodhi karena mengarah kepada empat kebenaran.
Ke-buddha-an disebut Bodhi karena mengarah kepada pengetahuan yang
harus diketahui. Defenisinya seharusnya bujjhati’ ti bodhi, “yang mengetahui
empat kebenaran dan yang mengetahui apa yang harus diketahui adalah

Bodhi”. Pohon dimana Bodhisatta mengetahui empak kebenaran dan segala
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yang harus di ketahui juga disebut Bodhi. Definisinya adalah bujjhati ettha'ti
bodhi, “pohon dimana Bodhisatta mengetahui empat kebenaran dan segala

yang harus diketahui”).
. Pallanka Vematta (perbedaan dalam pallanka)

Pallanka vematta adalah perbedaan ukuran dari tempat duduk para
Buddha. Tempat duduk dimana Buddha Dipankara, Revaté, Piyadassi,
Atthadassi, Dhammadassi, dan Vipassi mencapai kebuddhaan masing-masing
berukuran lima puluh tiga lengan. Tempat duduk di mana Buddha Kondanna,
Mangala, Narada, dan Sumedha mencapai ke-buddha-an masing-masing
berukuran lima puluh tujuh lengan. Tempat duduk di mana Buddha Sumana
mencapai ke-buddha-an berukuran enam puluh lengan. Tempat duduk dimana
Budha Sobhita, Anomadassi, Paduma, Padumuttara, dan Phussa mencapai ke-
buddha-an masing-masing berukuran tiga puluh delapan lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Sujjata mencapai ke-buddha-an
berukuran tiga puluh lengan. Tempat duduk Buddha Sidattha, Tissa, dan
Vessabhu mencapai ke-buddha-an masing-masing berukuran empat puluh
lengan. Tempat duduk dimana Buddha sikkhi mencapai ke-buddha-an
berukuran tiga puluh dua lengan. Tempat duduk di mana Buddha Kakusandha
mencapai ke-buddha-an berukuran dua puluh enam lengan. Tempat duduk di
mana Buddha Konagamana mencapai ke-buddha-an berukuran dua puluh

lengan. Tempat duduk di mana Buddha Kassapa mencapai ke-buddha-an
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berukuran dua puluh lengan. Tempat duduk di mana Buddha Gotama

mencapai ke-buddha-an berukuran empat belas lengan.



B. Riwayat 28 Sammasambuddha
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No Nama Kota Ayah Ibu Istri Anak Siswa Utama | Tinggi Pohon Umur Parinibbana
1 | Tanhankara - - - - - - - - - -
2 | Medhankara - - - - - - - - - -
3 | Saranankara - - - - - - - - - -
4 Dipankara Rammavati | Sudheva Sumedha Paduma Usabhakkhanda | Sumangala 80 Pipphala 100.000 Nandarama
Devi dan Tissa lengan tahun
5 Kondanna Rammavati | Sunanda Sujata Devi | Ruci Devi Vijitasena Bhadda dan 88 Salakalya | 100.000 Nandarama
Subbhadda lengan | ni tahun
6 Mangala Uttara Uttara Uttara Yasavati Sivala Sudeva dan 88 Naga 90.000 Wessara
Dhammasena | lengan tahun
7 Sumana Mekhala Sudatta Sirima Vatamsika Anupama Sarana dan 90 Naga 90.000 Anggarama
Bhavitta lengan tahun
8 Revata Sudhanna Vipula Vipula Sudassana Varuna Varuna dan 80 Naga 60.000 Nandarama
Brahmadeva | lengan tahun
9 Sobhita Sudhamma | Sudhamma | Sudhamma | Manila Siha Asama dan 58 Naga 90.000 Siharama
Sunetta lengan tahun
10 Anomadassi Candavati Yasava Yashodara Sirima Devi | Upavana Nisabba dan 58 Ajjuna 100.000 Dhammarama
Anoma lengan tahun
T Paduma Campaka Asama Asama Uttara Ramma Sala dan 58 Mahasona | 100.000 Dhammarama
Upasala lengan tahun
12 Narada Dhannavati | Dunia Anoma Vijitasena Nanduttara Bhaddasala 88 Sona 90.000 Sudassana
Sudeva dan Vijitamitta | lengan tahun
13 Padumuttara Hamsavati Ananda Sujata Vasudatta Uttara Devala dan 58 Salala 100.000 Nandarama
Sujatta lengan tahun
14 Sumedha Sudassana Sudatta Sudatta Sumana Punabbasu Sarana dan 88 Mahanipa | 90.000 Medharama
subbakhana lengan tahun
s Sujata Sumangala | Uggata Pabhavati Sirinanda Upasena Sudassana dan | 50 Mahavelu | 90.000 Selarama
Sudeva lengan tahun
16 Piyadassi Sudhannavat | Sudatta Canda Vimala Kancanavela Palita dan 80 Kakhuda | 90.000 Assattharama
i Sabbadasi lengan tahun
17 Atthadassi Sobhana Sagara Sudassana Visakha Sela Santa dan 80 Campaka | 100.000 Anomarama
Upasanta lengan tahun
18 Dhammadassi | Sarana Sarana Sunanda Vicikoli Punnyawaddhan | Paduma dan 80 Bimbijala | 100.000 Kesarama
a Pussa lengan tahun
19 Siddhattha Vebhara Udena Suphassa Somanassa Anupama Sambala dan 60 Kanikara 100.000 Anomarama
sumitta lengan tahun
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20 Tissa Khemaka Janasandha | Paduma Subhadda Ananda Brahmadeva 10 Asana 100.000 Nandarama
- dan Udaya lengan tahun
Pussa Kasika Janasena Sirima Kisa gotami | Anupama Surrakkhita 58 Amanda 90.000 Senarama
D21 dan lengan tahun
Dhammasena

55 | Vipassi Bhandumati | Bhanduma Bhandumati | Sudassana Samavattakkhan | Khanda dan 80 Patali 80.000 Sumittarama

- da Tissa lengan tahun

23 Sikkhi Arunavati Aruna Phabavati Sabbakama | Atula Abhibhu dan 70 Pundarika | 70.000 Assarama

- shambava lengan tahun

24 Vessabhu Anoma Suppatila Yasavati Succita Supphabhuddha | Sona dan 60 Mahasala | 60.000 Kemarama

- Uttara lengan tahun

25 Kakhusandha | Khemavati Brahmana Brahmani Rocini Uttara Vidhura dan 40 Sirisa 40.000 Kemarama

- Aggidatta visakha Sunjiva lengan tahun

26 Konagamana Sobhavati Brahmana Brahmani Rucigatta Satthavaha Bhiyossa dan 30 Udumbara | 30.000 Pabatarama

- Yannadatta | uttari Uttara lengan tahun

57 Kassapa Baranasi Brahmadatta | Dhanavati Sunanda Vijitasena Tissa dan 20 Nigrodha | 20.000 Setabyarama

- Bharadvaja lengan tahun

13 Gotama Kapilawatth | Sudhodana Mayadevi Yashodara Rahula Kolita dan 16 Assattha 100 tahun | Kusinara

- u Upatissa lengan ~

Sammasambuddha Tanhankara, Sammasambuddha Medhankara, Sammasambuddha Saranankara tidak ada silstlahnya, dalam kappa yang

' Buddhavamsa; trans. I.B. Horner. In. Minor Anthologies of The Pali Canon. London: PTS, 1974
g

karena petapa Sumedha bertekad menjadi Sammasambuddha di zaman Sammasambuddha Dipankara.'

tidak terhitung, ada 4 Sammasambuddha ini. Namun 3 dari yang no 1 tidak terdapat silsilahnya. silsilah dimulai dari Sammasambuddha Dipankara



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan data yang diperoleh penulis, maka penulis
menyimpulkan bahwa:

l. Sejarah agama Buddha dalam pandangan cendekiawan terlahir beriringnya
dengan lahirnya Sidartha Gotama. Sedangkan pengertian agama Buddha
adalah agama yang terlahir dan berkembang pada abad ke- VI SM, agama ini
diberoleh namanya dari panggilan yang diberikan pada pembangunnya yang
mula-mula Sidartha Gotama.

2. Bahwa dalam agama Buddha memiliki 27Sammasambuddha sebelum
Sakyamuni atau Sidartha Gotama yang diantaranya, yaitu; Sammasambuddha
Tanhankara, Sammasambuddha Medhankara, Sammasambuddha
Saranankara, Sammasambuddha Dipankara, Sammasambuddha Kondanna,
Sammasambuddha Mangala, Sammasambuddha Sumana, Sammasambuddha
Revata, Sammasambuddha sobhita, Sammasambuddha Anomadassi,
Sammasambuddha Paduma, Sammasambuddha Narada, Sammasambuddha
Padumuttara, Sammasambuddha Sumedha, Sammasambuddha sujata.
Sammasambuddha Piyadassi, Sammasambuddha Atthadassi,
Sammasambuddha Dhammadassi, Sammasambuddha Sidhatta,

Sammasambuddha Tissa, Sammasambuddha Pussa. Sammasambuddha
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Vipassi, Sammasambuddha  Sikkhi, Sammasambuddha  Vessabhu,
Sammasambuddha Kakushanda, Sammasambuddha Konagamana,
Sammasambuddha Kassapa, dan yang terakhir adalah Sammasambuddha
Gotama. Yang mana 28 Sammasambuddha ini telah membabarkan dhamma
kepada umat Buddha dan yang telah mencapai penerangan sempurna secara
mandiri.

3. Sammsambuddha yang ke-28 adalah Sidartha Gotama, yang mana bahwa
dalam pandangan para cendekiawan adalah pembawa agama Buddha yang
terlahir pada abad ke VI

B. Saran
Setelah kami melakukan penelitian ini dengan seksama dan memperoleh
hasil, serta sulitnya kami mendapatkan data dikarenakan referensi dalam bahasa
pali. Maka kami menyarankan agar adanya terjemahan bahasa pali ke bahasa

Indonesia, agar memudahkan kami dalam mempelajari study-stdy agama

khususnya agama Budha. Serta kami meminta agar adanya referensi dari penulis

tokoh agama Budha sendiri untuk masuk ke dalam perpustakaan IAIN Sunan

Ampel Surabaya, karena sampai sekarang perpustakaan IAIN Sunan Ampel

sangat terbatas sekali, sehingga mengahambat belajar kami, khususnya pada

jurusan perbandingan agama.
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